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RINGKASAN

Judul Penelitian :
Pemetaan Dan Pengembangan Program Keahlian Bidang Kelistrikan SMK Di
Propinsi Sumatera Utara

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan program keahlian kelistrikan yang
dibutuhkan industri, kemampuan guru berdasarkan program keahlian, serta kebutuhan
pengembangan kompetensi guru dan pengembangan program keahian pada bidang
kelistrikan. Penelitian dilaksanakan di wilayah propinsi sumatera utara dengan melibatkan
dunia usaha yang bergerak pada bidang kelistrikan, insdustri manufaktur, perhotelan, pusat
perbelanjaan, dan Jasa pelayanan PT Astra Intemasional. Selain dunia usaha penelitian ini
juga melibatkan 59 sekolah yang menyeclenggarakan program keahlian kelistrikan di
Sumatera Utara. Metode penelitian dilakukan dengan pendekatan  research and
development (R&D) (Borg dan Gall: 1983). Sesuai model pendekatan research and
development maka pelaksanaan penclitian ini mengikuti langkah-langkah: survey
pendahuluan, perencanaan, analisis, uji coba, validasi hasil dan sosialisasi. Berdasarkan
tahapan tersebut, maka penelitian pada tahap ini masih pada tahapan identifikasi dan
pendataan, serta tahapan analisis. Data penelitian diperoleh dari dunia usaha dan industri
dengan menggunakan instrumen, kuesioner, pencatatan dokumen dan observasi. Kuesioner
digunakan untuk menjaring keterampilan dasar SMK yang dibutuhkan pada setiap dunia
usaha yang menjadi sampel penelitian. Teknik analisa data yang digunakan pada tahap
pertama ini dilakukan analisis deskriptif terhadap data penclitian yang diperoleh melalui
kuesioner dan survey.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program keahlian yang ada, belum
sepenuhnya relevan dengan kebutuhan industri. Program keahlian yang belum dapat
dipenuhi SMK di Sumatera Utara adalah teknik informatik komputer, teknik ototronik,
tekmkpeudmgmdantxmnmg,dmotomaamdmmMmhbmyakpmgmmkeahhan
ynngkehnanggumpmdukﬁﬂdanmasihbanyakgmupmdukﬁymgkompetensinya
kurang relevan dengan program keahlian yang ada. Dewasa ini sangat dibutuhkan adanya
kcmimanantarSW(dmgmlmbagadiklaldanLPrKdahmmngkamcningkmkm
hnﬁﬁknsigunuseﬂadipaiuknnnyadmiausaiudmindustidalmmbangunsm
sebagai sumber tenaga kerja dalam bentuk kemitraan. Untuk mewujudkan pengembangan
dmpeﬂuasanpmgmmkeahﬁandiSMKdiperlukmgwudansammpmsamngsehingga
diperlukan kebijakan pemerintah dalam menfasilitasi SMK dalam memperoleh tenaga guru
dmsamapendidikm?agwumﬁnggismmtbukepmﬁngandahmmywﬂkan
pmgmmshndidankuﬁkulmnyangdiajrhndiﬂ'ﬁ(gmmm:menuhijumlnhdm
kmliﬁkasigmuymgmlmagarSMKdapmmembukapmgmnkeahﬁanymgmmi
dmgmkebumhanindxsuidmduniausahadiSumatuaUm



SUMMARY

Title of Research:
Mapping and development of electrical proficiency program SMK in province
North Sumatra

This study aims to find a expertise program that required electricity industry, the
ability of teachers under the program expertise, and competence development needs of
teachers and program development keahian in the ficld of electricity. Research conducted
in North Sumatra province, involving the business community engaged in the field of
electricity, insdustrimanufacturing, hospitality, shopping centers, and service of PT.
Astra International Services. In addition to the research effortalso involves 59 schools
offer the program expertise of electricity in North Sumatra. Method approach to research
conducted byresearch and development (R & D) (Borg and Gall: 1983).Appropriate model
of research and development approach is the implementation of this study follow these
steps: a preliminarysurvey, planning, analysis, testing, validation and dissemination of
results. Based on these stages, the rescarchat this stage is stillat the stageof
identification and data collection and analysisstages. The research data obtained from
business and industryby using the instrument, questionnaire, recording documents
andobservations. The questionnaire used to capture the basic vocational skills required
in every business that became the study sample. Data analysis techniques used in the first
phase was conducted descriptive analysis of research data obtained throughquestionnaires
and surveys

The results showed that the program expertise of existing, not fully relevant
to industry needs. Program expertise that can not bemet SMK in North Sumatra is the
technique of computer Informatics, ototronik engineering, refrigeration engineering
andlayout, and industrial automation. There are still many teacherslack the skills program
productive, and productivity are still many teachers who lack competence relevant to the
expertise of existing programs. Today the partnership is needed between SMK training
institutions and LPTKs with in order to improve thequalifications of teachers, as well as
the need for business and industry in building a SMK as a source of laborin the form
ofpartnerships. To realize the development and expansion of programs in SMK skills
required of teachersand infrastructure, so that the necessary government policy in
facilitating theobtaining SMK teachers and educational facilities. Colleges are very
interested in the study program and adjust the curriculumbeing taught in LPTK to meet the
pumber and qualifications of teachers that are relevant, in order to open a SMK skills
programthat suits the needs of industry and businesses in North Sumatra.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini perhatian pemerintah pada sektor pendidikan cukup serius,
khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Hal ini terlihat darj
kebijakan pemerintah yang bermaksud meningkatkan volume dan kapasitas SMK yang
ada di Indoensia menjadi 60% dari kapasitas Sekolah Menengah Atas (SMA). Kondisi
ini membuktikan bahwa sekior pendidikan vokasional sudah sangat diperlukan di
Indonesia, karena pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu wujud kebudayaan
manusia yang harus tumbuh dan berkembang mengikuti dinamika perkembangan
zamaPmyempmmsistcmpcndidikmdmpelaﬁhandiSMerﬂudilakukmtaus
menerus dan  sistematik, selain untuk menyesuaikan dunia pendidikan dengan
kebutuhan dan perkembangan ilmu dan teknologi dalam masyarakat, Jjuga untuk
menjawab tantangan masa depan.

Sekolah Menengah Kejuruan bidang Teknologi dan Industri merupakan institusi
yang mengelola pendidikan keterampilan diharapkan dapat terus berkembeng sesuai
tuntutan perubahan dan kebutuhan manusia, Namun kenyataan menunjukkan bahwa
akhir-akhir ini banyak kritik yang ditujukan pada lembaga yang melaksanakan
pendidikan keterampilan, misalnya pihak industri yang menjadi pasangan dalam
program Pendidikan Sistem Ganda (PSG) di Sumatera Utara meragukan kemampuan
siswayangmengikuﬁpmhckdimaham,sehinggamenjadiﬁhmpmghmbm
pelaksanaanPSGtasebm(BappedaPropsu, 2001). Para pemakai tenaga kerja juga
mu:gukanhﬂtnmlunbagapmdidikmketemnpihn,kmmmdmmgmggap
bnhwakctmmpﬂanyangdimiliki belumlayakpakaidanbclummampumendmbangi
perkembangan dan kemajuan teknologi yang cukup pesat.

Pendapat para pendidik lainnya bahwa lembaga pendidikan keterampilan harus
dikelola dengan serius supaya menghasilkan para lulusan yang terampil dalam
bidmgnyamashng-masing,gmamampumengohhmberdayaymgudanbagaj
potcnsidaaah.Kebijahnirﬁsebagaisalahmupcya untuk mengisi lapangan kerja
tcnnmmdidaaah.Fmomemyangsemﬁasamcnghamﬁsckmrpcndidihndewasa
ini adanya hasil-hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa mutu pendidikan di



Indonesia masih rendah dan bahkan ada yang mengungkapkan bahwa sistem
pembelajaran kita kurang efektif, hal ini sejalan dengan data hasil ujian akhir nasional
untuk SMK tahun 2003/2004 yang hanya mencapai rata-rata 4,82 (Asmara, 2004).
Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
selama ini masih kurang efcktif, kurang efisicn dan kurang menggairahkan siswa
belajar. Selanjutnya hasil penelitian Diknas Propsu juga menunjukkan bahwa rendahnya
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran merupakan salah satu faktor yang
menimbulkan rendahnya pencapaian hasil belajar siswa. Dengan demikian
permasalahan utama yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan di lembaga
pendidikan keterampilan adalah masih rendahnya kompetensi lulusan, schingga kurang
mampu memenuhi tuntutan dunia kerja, serta rendahnya tingkat kescsuaian
ketecrampilan yang dimiliki dengan kebutuhan masyarakat. Beberapa faktor dominan
yang mempengaruhi keadaan tersebut antara lain metode pembelajaran, materi yang
diajarkan, sumber daya manusia, lingkungan dan peralatan. Pihak pemerintah telah
berupaya melakukan perbaikan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
siswa tersebut, misalnya dengan melakukan perbaikan kurikulum secara berkelanjutan,
meningkatkan kemampuan guru melalui pelatihan dan pemagangan, serta peningkatan
sarana pelatihan, namun demikian belum banyak menunjukkan perubahan seperti yang
diharapkan.

Pembenahan dalam hal apapun yang dilakukan, menurut Norton (1985) hasil
terbaik dari lembaga pelatihan keterampilan dengan sifat terkini dan temporer haruslah
selalu mengacu dan mengantisipasi secara ccpat kepada berbagai perubahan baik
kebutuhan maupun persyaratan kerja. Dengan cara sperti itu, lembaga peadidikan
keterampilan dapat dikatakan scbagai kendaraan bagi siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari dalam suatu keahlian tertentu untuk
berbagai alternatif lapangan kerja yang masih scjalan dengan keahlian tersebut (Pucel,
1990).

Untuk menyongsong era globalisasi dan mempercepat pertumbuhan ekonomi
Indonesia diperlukan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan yang spesifik
dan sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja. Kenyataan menunjukkan bahwa di
wilayah Sumatera Utara masih sangat tebatas tenaga teknisi yang dapat diandalkan, hal
ini terjadi oleh karepa lulusan SMK selama ini belum mampu untuk menunjukkan



kemampuan yang baik dalam bidang yang digeluti untuk bisa bekerja dan membuka
usaha sendiri. Hal ini terjadi karena materi pelatihan belum sesuai dengan tuntutan
kebutuhan lapangan kerja, terutama untuk membuka usaha mandiri (Situmorang, 2002).
Padahal tujuan SMK adalah mempersiapkan peserta latih untuk bisa bekefa pada
bidang usaha atau industri yang lazim disebut dengan dumia usaha/dunia industri
(DU/DI) yang relevan dengan keterampilan yang dimiliki serta mampu untuk
menciptakan lapangan pekerjaan. Dalam pelatihan di SMK peserta mendapat materi
pelatihan untuk dapat menguasai pengetahuan dan keterampilan bidang keahlian
tertentu sesuai dengan bidang keahlian yang ada di sekolah. Program bidang keahlian
yang ada tentu saja sangat disesuaikan dengan peminatan yang ada, serta sumber daya
yang tersedia, dan tentu saja serba terbatas, Oleh karena itu dalam rangka menunjang
program peningkatan SMK perlu adanya dukunga terhadap analisis sumber daya,
khususnya yang berkenaan dengan tenaga pendidik yang bertugas disekolah.

Untuk mendukung dan mempercepat menghasilkan tenaga kerja yang
berkualitas, maka peningkatan kapasitas dan kualitas SMK sangat diperlukan, hasil ini
scjalan dengan program pemerintah yang bermaksud meningkatkan kapasitas SMK
lebih besar dibandingkan dengan kapasitas SMA yang ada sekarang ini. Telah banyak
upaya yang telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas lembaga
pendidikan keterampilan, antara lain menjalin kerja sama dengan pihak industri,
meningkatkan kemampuan instruktur, menyediakan peralatan latihan, dan lain-lain
namun keterampilan yang diperolch peserta belum memadai dan masih ditemukan
kesenjangan antara tenaga kerja yang dihasilkan balai latihan dengan DU/DI atau
kebutuhan masyarakat di lapangan. Harus diakui bahwa mutu tenaga kerja Indonesia
masih rendah baik dari segi pendidikan maupun dari segi keterampilan, padahal dunia
kerja dan masyarakat menuntut mutu yang lebih baik (BPS, 1997). Hasil olahan data
Depnaker mengenai Bursa Kesempatan Kerja menemukan angka perbandingan antara
pendafiar sebagai pencari kerja, lowongan kerja, dan yang dapat terisi sesuai dengan
keterampilan yang dimiliki, adalah 10:2:1. Ini berarti bahwa dari sepuluh pencari kerja,
dan dua lowongan yang tersedia, hanya satu yang dapat diterima karena mempunyai
keterampilan sesuai dengan yang dikehendaki (Sagir, 1988). Hasil penelitian Sibuea dan
Dirgayasa (2003) mencmukan bahwa dalam rangka pelaksanaan PSG di Sumatera Utara
ternyata sebesar 25,19 persen pihak industri yang menjadi industri pasangan dalam



melaksanakan praktek industri memandang dan berasumsi bahwa kemampuan siswa
SMK masih rendah dan meragukan. Blazely et. al (1997) mengemukakan bahwa
pembelajaran di lembaga pendidikan cenderung sangat teoritik dan tidak terkait dengan
lingkungan di mana anak berada, akibatnya anak tidak mampu menerapkan pelajaran
yang diperolch di lembaga pendidikan untuk memecahkan masalah kehidupan yang
dihadapi sehari-hari dan seolah-olah pendidikan mencabut peserta didik dari
lingkungannya sehingga merasa asing dalam masyarakatnya sendiri. Untuk itu perlu
diberikan pelatihan yang mensinergikan berbagai materi latihan yang sesuai dengan
bidang keterampilan yang diperlukan di masyarakat, industri, dan dunia usaha. Dengan
bekal keterampilan yang relvan, lulusan SMK dapat memecahkan masalah kehidupan
yang dihadapi termasuk mencari atau menciptakan pekerjaan bagi dirinya sendiri
bahkan juga bagi orang lain. Untuk itu kiranya perlu dikembangkan bidang-bidang
keahlian atau program-program keshlian yang lebih spesifik untuk mendukung
kebutuhan-kebutuhan dunia usaha dan industri yang berkembang sesuai dengan
perkembangan teknologi yang ada.

Kemudian dari pengamatan selama ini ternyata sudah banyak jenis keterampilan
yang dikembangkan selama ini sudah mengalami kejenuhan di Sumatera Utara,
misalnya teknik sipil, dan ada pula bidang keahlian yang sangat digemari siswa seperti
teknik otomotif, schinga kebanyak sekolah membuka program keahlian sesuai dengan
minat siswa, tanpa memperhatikan kompetensi guru atau SDM yang ada. Kondisi ini
menyebabkan banyak guru yang tidak dapat mengajar sesuai dengan bidang keahlian
yang dimiliki, dan kondisi ini akan memperburuk kualitas SMK yang ada. Kondisi lain
adalah rendahnya hubungan kemitraan antara SMK dengan pihak industri dan dunia
usaha, schingga informasi kebutuhan akan tenaga keterampilan yang berkeahlian khusus
sangat jarang diperoleh pihak sckolah akibat program keahlian yang dibuak sekolah
sesuai dengan minat siswa saja. Pada sisi lain kompetensi guru yang ada juga masih
lemah, karena relevansi antara kurikulum lembaga penghasil tenaga kependidikan
dengan bidang keahlian yang ada di SMK juga belum berjalan dengan baik.

Berdasarkan  kenyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pemetsan
kompetensi guru dan identifikasi program keahlian yang ada sangat perlu untuk
dipetakan guna memperoleh gambaran yang nyata tentang kondisi SMK bidang
kelistrikan di Sumatera Utara. Hasil pemetaan dan identifikasi tentu sangat diperlukan



untuk kebutuhan restrukturisasi dan pengembangan program keahlian yang dibutuhkan
dan sesuai dengan sumber daya yang tersedia. Informasi ini sangat diperlukan dalam
pengambilan keputusan baik kepada pihak dinas pendidikan, pihak dunia industri dan
dunia usaha, serta kepada pihak lembaga penghasil tenaga kependidikan. Oleh karena
itu penelitian ini sangat penting dilakukan untuk menghasilkan informasi yang
dimaksud untuk mengembangkan kapasitas SMK yang ada.

Berdasarkan kenyataan ini maka dipandang sangat penting untuk melakukan
pemetaan dan analisis kompetensi guru yang ada, agar dapat diproyeksikan kebutuhan
kompdasigumyangdiperlukan.mbidmgkeamanyanghanmadasmuaidmgan
kebutuhan pengguna dan ketersediaan sumber daya.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Swuaummnpmeliﬁaninidimmkandalamdmmhap,danpadamhapperm
ini rumusan masalah penelitian difokuskan pada :

8. Bidang keahlian apa sajakah yang dibutuhakan pada bidang kelistrikan bagi
industri dan dunia usaha di kawasan Propinsi Sumatera Utara

b. Bagimanakah kondisi kompetensi guru beradasarkan program keahlian yang
ada di setiap sekolah.

¢. Kompetensi apa sajakah yang harus dikembangan guru sesuai program
keahlian yang ada.

d. Bidang keahlian apa saja yang menjadi proyeksi pengembangan pada sekolah
industri di wilayah Propinsi Sumatera Utara untuk menunjang program
peningkatan SMK mencapai jumlah siswa 70% : 30% dengan SMA.

e. Amhhsmdanmodclmﬁndmnkommimmymg
relevan untuk dilaksanakan di Sumatera Utara perlu untuk dilakukan?



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Studi Pendshuluan yang Sudah Dilaksanakan

Salah satu bidang keterampilan yang pemah dilakakan penclitian adalah
keterampilan kelistrikan otomotif yang merupakan salah satu kompetensi dalam bidang
keahlian teknik otomotif. Berdasarkan hasil temuan menunjukkan bahwa terdapat 10
bidang keahlian khusus yang dapat ditekuni dalam bidang kelistrikan otomotif (Amin,
2008). Berdasarkan hasil temuan ini menunjukkan bahwa keterampilan kelistrikan
otomotif yang merupakan salah saty kompetensi pada bidang teknik otomotif dapat
dikembangkan menjadi suatu program keahlian yang memungkinkan siswa memperolch
10 jenis keterampilan yang sangat relevan dengan kebutuhan masyarakat, industri,
maupun dunia usaha Hasil penelitian yang sejalan juga telah ditemukan bahwa
sekamnginibidmgtehﬁsikeﬁsuikanommoﬁfdikomMedmsangmtabms,lnlirﬁ
terbukti dari teknisi kelistrikan yang bekerja di bengkel-bengkel resmi di wilayah
Sumatera Utara umumnya berpendidikan SMK teknik listrik yang didatangkan dari luar
sumatera, hal ini menunjukkan bahwa tenaga terampil dibidang ini sangat kurang
(Amin, 2008). Terdapat indikasi bahwa kurangnya teknisi kelistrikan otomotif
dmumukmemmﬁpcndidikmdanpehﬁhmﬂngadabehnnmmidmgan
tuntutan kebutuhan lapangan kerja, hal ini sejalan dengan temuan Situmorang, (2002)
bahwnketuampﬂmyangdiajuhndiSMKmasihbmyakymgﬁdaksmaidengm
kehmlmnketja.lndikasilninymgditamukmadahhmpehﬁhmm
meng\mibidangkeﬁsuilmnkmsiswayangbehjmkctenmpﬂmkclisﬁhn
MOmOﬁfMdahdmmbclajupadabidangkahﬁmteknikommoﬁﬂsehinw
keumnpmndasmtenungdnsar-dasakeﬁsu-ikmpeamapclaﬁhmungatrmdah
(Amin, 2005). Oteh sebab itu Hasil penelitian Sibuea dan Amin (2004) yang
mengidentifikasi bidang keterampilan kecakapan hidup yang relevan untuk dilatihkan di
KoiaMedanmenqnulmnbahwasalahsambidangkctempilankecahpm hidup untuk
bidang kelistrikan di Kota Medan adalah keterampilan dalam kelitrikan ototmitif.

Selanjutnya hasil survey awal mennqiukhnbahwapmgmmkuhlianbidang
kelistrikan dewasa ini nﬂahadayangmengahnﬂkejmuhmdismmmam,sepqﬁ
program keahlian Teknik Transmisi Tenaga Listrik, dan Teknik Distribusi Tenaga



Listrik, oleh karena program keahlian ini febih banyak mengarah pada keterampilan
yang dibutuhkan di perusahaan listrik Negara yang tentu sangat terbatas. Kondisi inj
menyebabkan sejumlah SMK yang ada tidak memperoleh siswa yang memadai pada
program keshlian tersebut. Berdasarkan kenyataan ini, maka sangat perlu untuk
melakukan strukturisasi dan pengembangan program studi yang memiliki prospek dan
menjadi kebufuhan masa mendatang.

Kondisi lain yang menjadi perhatian berdasarkan hasil inisiasi antara komunitas
penelitian teknik elektro dengan pihak SMK di propinsi Sumatera Utara, adalah

yangadaﬁdakmcmbukapmgmmsmdiymgdimksud.Badmarkanhasilpemapamn
pada kegiatan inisiasi, terungkap bahwa program keahlian yang banyak diminati adalah
programkeaﬂianawiovidiomdabidmgwhﬁkdekmmn,pmgmnkeammwhm:
komputer dan Jaringan, serta program keahlian teknik otomotif. Program keahlian yang
disebmkmpadadasmnyaﬁdakdilunukmpmgmsmdiyangadadiUnimed,oleh
hmmimsmgatmlemjikamﬁpmdidikpadabidangymgdim”nyt
kurang. Badmkmtunm-wmmhﬁmenunjukkm bahwa kondisi tenaga pendidik
di Sumatera Utara mihsangatperlummkdipemkmagarmuaidmgmkompet
ymgdimﬂikidmganpmgmmkealﬂiahyangada,dandengmdemikainpotcnsi
pengembangan program keahlian dapat diwujudkan untuk mendukung perluasan
kapasitas SMK yang ada.

B. Pendidikan Kejuruan

Pendidikan kejuruan secara sistemik merupakan sub-sistem dari sistem
pendldikmmomLPmdndxhn,padaemmdemnsepaummmmxpakm
pasyummmyanghuusdipannﬁolehseomngcdonmkuj&l{alinimmi
dcn@nnpqamnpendidikmimsmdirtsahhmpmanpmdidikmmenmn
Sudarsono (1985) yang mengutip pendapat ahli ekonomi pendidikan Harbison,
kaqampﬂmwngmhmdmkemhpansmomgumukmbﬂbagimdahmhmga
kerja.



Pendidikan secara umum dibedakan antara pendidikan formal dan pendidikan
non formal. Pendidikan formal merupakan pendidikan yang menonjol dalam
perkembangan peradaban  suatu bangsa. Di Indonesia pendidikan formal
diselenggarakan pada jalur pendidikan persekolahan. Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 2 tahun 1989, tentang pendidikan nasional; jenis pendidikan
yang temasuk jalur sekolah terdiri atas pendidikan umum, pendidikan kejuruan,
pendidikan kedinasan, pendidikan keagamaan, pendidikan akademik dan pendidikan
profesional. Pendidikan kejuruan yang dimaksud dalam undang-undang tersebut
nmupaknnpendidikanyangmemmiapkmmscmdidikumwmukeajapada
bidang tertentu.

Pendidikan kejmumlmmlpukmsalahwujuﬁs pendidikan yang secara khusus
membantu menyiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan pekerjaan (NCRVE,
1981). Menurut Calhoun dan Finch (1982) pendidikan kejuruan sebagai bagian dari
pmdidﬂmnmanangdiramngmmkmemwﬁapkmsweormgnmukiduniakaja.
Pendapat lain yang diungkapkan oleh Evans (1971) bahwa pendidikan kejuruan adalah
bagian dari sistem pendidikan yang mempersiapkan seseorang agar lebih mampu
bekujapadasambidangpekujaandari pada bidang pekerjaan lainnya. Lebih jauh lagi
Aldjufri (1987) mendefinisikan konsep pendidikan kejuruan, bahwa pendidikan
kejuruan dirancang untuk mengembangkan keterampilan, kecakapan, pemahaman,
sikap, kebiasaan kerja, dan nilgi-nilai yang diperlukan untuk bekerja atau
(1988) memberikan pendapat bahwa pendidikan kejuruan mencakup semua program
mengunbangtmpowminyakemahmatupekctjaanmukaﬁr.

Berdasarkan definisi tersebut disimpulkan bahwa salah satu ciri pendidikan
kejmmndanscknﬁgusmembedahmyadengmjalwmrdidikanymglainadalah
oﬁenmsinyapadapmyhpanpewmdidikdalammanasukilapangankedaomlkuma
impmdidihmkejmuanmaupaknnpmdidikmymgmcmbeﬁhnbehlkepadapmm
didikunmkdapatbekajngmamopanabhidupannya(ﬁmhdanmkilm 1979).
Chitasehudnpudimenguﬁkmmhiaoﬁspuﬂidikmkejmmwm
pukanbangmdmihﬁhandidalmxkcﬁmdmpohmm(ﬁvm 1971). Anak di
pedwmwmﬁdaksadunmsmsmgikuﬁomgmmmhbekaiu.bahkm



mereka magang dengan bekerja membantu orang tuanya. Jadi pengertian pendidikan
kejuruan adalah jenis pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat
bekerja pada bidang tertentu melalui peketjaan yang sesuai dengan kemampuannya.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat, membawa
pengaruh terhadap pola kerja manusia. Pekerjaan semakin komplek dan memeriukan
bekal pengetahuan dan keterampilan yang semakin tinggi pula. Pola magang dan latihan
di dalam pckerjaan dirasa menjadi kurang memadai, karcna tidak memberikan dasar
teori dan keterampilan scbelum peserta didik memasuki lapangan kerja sebagai
karyawan baru, sehingga berkembang bentuk sekolah dan latihan kejuruan yang
memberikan bekal teori dan keterampilan sebelum peserta didik memasuki lapangan
kerja.

Dalamkaitandenganbagaimanasekolahkejmmmenddm&anpmmnyake
dunia kerja, Evans (1971) mengelompokkan sekolah kejuruan 8dalam lima kategori,
yaitu (1) program pengarahan kerja, yaitu sekolah kejuruan memberikan pengetahuan
dasar dan umum tentang berbagai jenis pekerjaan yang ada di masyarakat; (2) program
persiapan kerja, yaitu sekolah kejuruan memberikan dasar-dasar sikap dan keterampilan
kerja yang bersifat umum. Dengan kedua program tersebut, peserta didik mempunyai
pdmgyanglebihbewunn&mendapmpekaimo)mmpmiambidms
pekerjaan secara umum, yaitu sekolah kejuruan memberikan bekal guna meningkatkan
kanmnpmnkujaum&bidangpekqjmymgmcnwdukanpengﬂahumpuﬂamn
sejenis; (4) program persiapan bidang kerja spesifik, yaitu sekolsh kejuruan
memberikan bekal yang sudeh mengarah kepada Jeais pekerjaan tertentu meskipun
bdmpdammm:dan(ﬁpmmpendidikmkejmkhusm,
yaitu mendidik siswa untuk memenuhi persyaratan yang diminta oleh suatu perusahaan
tertentu. .

Dikaitkan dengan klasifikasi tersebut tampak bahwa pola pengajaran
keterampilan di SD, SMP,dnnSMUmmanmpmmmpeugamlunkajudanpmgxm
persiapan kerja. UnmkSm(yangldnibmjalanmempakmkegManmmom
persiapan bidang pekerjaan secara umum dan program persiapan bidang kerja spesifik.
mmkmmgmwmmmkjeﬁspekedmspdﬁkmm



Dalam melaksanakan misinya pendidikan kejuruan mempunyai beberapa tujuan.
Menurut Evans (1971) pendidikan kejuruan mempunyai tujuan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat akan tenaga kerja, meningkatkan pilihan pendidikan bagi setiap
individu, melayani sebagai dorongan motivasi untuk meningkatkan semua jenis
pembelajaran. Sedangkan pendapat Finch dan Crunkilton (1979) menyebutkan bahwa
salah satu tujuan utama pendidikan kejuruan adalah meningkatkan kemampuan peserta
didik, sehingga dapat memperoleh kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya. Hal ini
didukung oleh pendapat Mulyani (1990) bahwa bekal yang dipelajari dalam pendidikan
kzjunmnmempakanbekalmnﬂcmmgcmbangkandiﬁdalambekqjmbmgmbekal
kemampuan mengembangkan diri tersebut, diharapkan karir seseorang dapat meningkat
dan pada gilirannya kehidupan mereka akan menjadi lebih baik.

Dari beberapa tujuan pendidikan menengah kejuruan di atas dapat dinyatakan
bahwa pendidikan menengah kejuruan mempunyai tugas khusus memberikan bekal
pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik dalam upaya memasuki lapangan
kerja, serta menghasilkan tenaga kerja terampil yang dibutuhkan oleh dunia kerja.
Dalam kaitannya dengan kebutuhan lapangan kerja, Calhoun dan Finch (1982)
menghendaki agar pendidikan kejuruan memberikan pengetahuan dan keterampilan
yang sesuai dengan dunia kerja. Jika pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan di
sekolah identik dengan unsur-unsur yang ada di lapangan kerja dan situasi belajar di
sekolah, maka peserta didik menjadi lebih siap untuk menghadapi pekerjaannya kelak.
Hal ini sesuai dengan konsep transfer of learning yang dikemukakan oleh Howell dan
Dipboye (1982) bahwa adanya unsur-unsur yang identik dan asosiasi stimulus-respon
yang serupa antara apa yang dipelajari di sekolah sebelumnya dan di tempat kerja akan
memudahkan terjadinya transfer positif dalam kegiatan belajar.

C. Struktur Program Pendidikan Kejuruan

Pendidikan kejuruan dapat dikelompokkan berdasarkan struktur programnya,
terutama dalam kaitannya dengan program pendidikan di SMK yang sesuai dengan
Jenis-jenis lapangan kerja. Pada dasamya keadsan suatu pendidikan kejuruan akan
efektif bilamana program-program yang disediakan adalah banyak dan bervariasi
meliputi semua profesi serta mampu dimanfaatkan atau ditempuh oleh peserta didik,
menjadi dasar adanya pengelompokkan tersebut. Pengelompokkan pendidikan kejuruan

10



yang semakin khusus, akan menjadikan lamatannya siap memasuki lapangan kerja,
tetapi makin spesifik juga bidang pekerjaan yang dimasukinya.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, telah
mempengaruhi berbagai bidang kehidupan. Perkembangan tersebut memberikan andil
besar terhadap perkembangan industri yang demikian dinamis, schingga sangat
berpengaruh terhadap variasi pekerjaan yang secara tidak langsung memberikan variasi
terhadap pengelompokkan program pada SMK. Apabila dikaji dengan scksama,
pembagian-pembagian tersebut dari kelompok menjadi jurusan dan dari jurusan menjadi
program studi bukan sekedar pengelompokkan sesuatu yang sejenis, tetapi juga
dimaksudkan untuk memenuhi kesesuaian dengan jenis pekerjaan dan pola industri
yang berkembang di daerah setempat.

Program pendidikan menengah kejuruan berdasarkan Kurikulum SMK yang
berlaku hingga tahun 2008 ini, telah dikelompokkan 38 bidang keshlian dan 131
kelompok program keahlian (Direktorat Pembinaan SMK, 2008). Salah satu bidang
keahlian yang banyak dibuka di SMK kejuruan adalsh Bidang Keahlian Teknik
Keternaga listrikan. Secara umum Program Keahlian Ketanaglistrikan di SMK
mebawahi lima program keahlian yakni (1) Teknik Pembangkit Tenaga Listrik, (2)
Teknik Pemanfaatan Tenaga Lustrik, (3) Teknik Distribusi Tenaga Listrik, (4) , dan (5)
TehtikOtomasi.Sewakmhruhanpmgmmkahlimymgadapadapendidikan
menengah kejuruan bertujuan menyiapkan tamatan untuk (1) memasuki lapangan kerja
mdapummganbmghnsikapmfesiomldahmﬁngknpkuuimhknikketma
Isitrikan, (2)mpumemiﬁhkaﬁr,manpuberkompetisidanmampumenganhanskm
diri dalam lingkup keshlian yang dimiliki, khususnya Teknik ketenagalsitrikan, (3)
menjadi tenaga kertja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha dan dunia
ketenaga lsitrikan, (4) menjadi warga negara yang produktif, adaptif, dan kreatif.

D. Efektivitas Kinerja SMK
Eﬁekuvimkquasekohhmenengahkgmanmaupakwﬂghthebahasﬂm
yangdicapeiolehlembagakejmmdmgxnmemmfn&m:egﬂaannb«dayaymg
adaKebahsﬂmynngdicapaihmsesmidmganmjmdmahndapattahbam
budandmnpdayamnyangdibaikanolehkepalasekoh.gmu,dnnpammfyang
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terlibap dalam system pendidikan SMK. Terdapat sembilan indikator menurut
Depdikbud (1998) yang dapat diukur atas keberhasilan SMK dengan melihat
keterlaksanaan komponene ttersebut yaitu: (1) ketercapaian tujuan sekolah, (2)
organisasi dan Manajemen, (3) kegiatan belajar mengajar, (4) tenaga kependidikan, (5)
lingkunagan sekolah, (6) fasilitas, (7) kesiswaan, (8) hubungan kerjasama industri, dan
(9) unit produksi.

Selanjutnya ketercapaian tujuan sekolah dicerminkan oleh penampilan sekolah
yang dapat memotivasi kegiatan belajar mengajar dan dibanggakan oleh siswanya.
Demikian pula dengan komponen organisasi yang harus disesuaiakan dengan kebutuhan
untuk mencapai tujuan pendidikan menengah kejuruan. Pelaksanaan kegiatan oragnisasi
sekolah menjadi tanggung jawab kepala sekolah dan tenaga kependidikan lainnya sesuai
dengan peran dan fungsinya masing-masing. Dengan demikian diperlukan pembagian
tugas dan tanggungjawab yang proporsional serta diciptakannya iklim kerja yang
kondusif.

Komponen kegiatan belajar mengajar merupakan bagian penyusunan kurikulum
yang sesuai dengan kompetensi yang diperlukan dan bersifat luweg schingga mudah
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dunia usaha dan dunia industri,
Komponene tenaga pendidikan meliputi kepala sekolah, guru, teknisi/laboran, tenaga
admhﬁsuus,yangsoumbam-samabermmggungjawab terhadap pencapaian tujuan
n;jmnpmdidilmndiSMK.Deagmdemﬂdmsmsatdipeﬂukanmgakqmdidikm
yang memiliki pemahaman yang sama terhadap visi dan misi SMK dan memiliki
bunmpmymgdiuym&mmmmpﬂuxjmmnidmgmmdm
fungsinya masing-masing.

Komponen lingkungan sekolah meliputi kondisi fisik dan sosio psikologis yang
wnusqjaunwmpmmmtoﬁiﬁkqjadnnbehju,umakhudipduhnkmdisi
ﬁnghmgansd:olahymgmembeﬁkmmsam;nymn,danmyenmshnaehinw
nmoﬁvasiwugasekolahmkmmvujudhnmjumpendidikmdiSbﬂ(Sedmgkm
komponen fasilitas yang meliputi bangunan, perabot, peralatan dan buku yang
memenuhi standar sangat mendukung tercapaianya tujuan pendidikan SMK. Oleh
kmuniMpedudihkukmpcnmcmbalganfnsﬂimsymgmeﬁpuﬁmdminim:sim
pendayagunaan, pemeliharaan dan perbaikan, pengadaan, dan penghapusan. Fokus
pengembangan fasilitas ini lebih ditekankan pada kegiatan pemeliharaan dan perbaikan
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untuk mencapai tingkat pendayagunaan yang tinggi dengan memperhitungkan factor
manfaatnya.

Komponen siswa dan tamatan merupakan pembinaan kesiswaan pada SMK
yang dilakukan sejak penerimaan siswa baru sampai penclusuran tamatan. Kegiatana
pembianaan ini memerlukan proses yang sistematis dalam pengelolaannya dan
mencrapkan prinsip-prinsip manajemen mutu. Sasaran pembianaan yang dilakukan pada
dasamnya untuk memeotivasi sisiwa mengikuti pendidikasn, berinisiatif, inovatif, kreatif
dan produktif, serta dapat mengembangkan minat pada kegiatan ekstra kurikuler,
sehingga memiliki kemampuan tambahan yang dapat menunjang kemampuan
utamanya.

Komponen hubungan kerjasama sckolah dengan pihak dunia usaha dan dunia
industri merupakan salah satu realisasi dari kebijakan ling and match yang harus
dilakukan oleh pihak sckolah dalam rangka meningkatkan mutu SMK sesusi dengan
kebutuhan dunia kerja. Cara lain dalam mencapai komponen ini adalah sckolah secara
bersama-sama dengan dunia usaha dan dunia industri merumuskan kompotensi yang
dibutuhkan dan menentukan pelaksanaan pendidikannya di sekolah dan di industri
melalui pendekatan Pendidikan Sistem Ganda (PSG).

E. Keterampilan Sebagal Hasil Belajar

Menurut Gagne dan Briggs (1979) hasil belajar dapat dikategorikan atas lima
kognitif, dan sikap. Keterampilan intelektual adalah kemampuan yang membuat
seseorang menjadi cakap (kompeten). Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk
memecahkan masalah melalui konsep yang dimilikinya. Belajar keterampilan
intelektual berarti belajar bagaimana melakukan sesuatu secara intelektual mulai dari
keterampilan dasar bahasa seperti menyusun kalimat hingga keterampilan ilmu
pengetahuan, teknik, dan disiplin ilmu lainnya. Keterampilan intelektual berbeda
dengan keterampilan psikomotorik, karena menurut Harrow (1972) keterampilan
psikomotorik berkenaan dengan keterampilan memanipulasi (manipulative skills) dan
keterampilan melakukan gerakan-gerakan motorik dan pgerakan-gerakan yang
memerlukan koordinasi otot. Keterampilan motorik ber-hubungan dengan kemampuan
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menggunakan gerakan-gerakan anggota badan sehingga gerakan tersebut luwes, teratur,
lancar, dan sebagainya.

Hasil belajar, menurut Romiszowski (1981), terdapat dalam bentuk pengetahuan
dan keterampilan. Pengetahuan berkenaan dengan informasi-informasi yang tersimpan
dalam pikiran siswa, sedangkan keterampilan adalah berkenaan dengan tindakan yang
berupa tindakan intelektual atau fisik dan reaksi terhadap ide-ide, benda atau orang
yang dilakukan seseorang dengan cara yang cakap untuk mencapai suatu tujuan.
Pengetahuan dibagi atas empat kategori, yaitu: fakta, prosedur, konsep, dan prinsip,
sedangkan keterampilan dibagi atas empat kategori yaitu: berpikir (keterampilan
kognitif), bertindak (keterampilan motorik), bereaksi (sikap), dan berinteraksi
(komunikasi). Berkaitan dengan hasil belajar dalam bentuk keterampilan, Romiszowski
(1981) membaginya atas dua jenis, yaitu: keterampilan reproduktif dan keterampilan
poduhiﬂKWpﬂmxcpmdukﬁfdiungkapdmgmeaihnlcsbmkemn
dengan sejauh mana siswa dapat meniru atau membuat apa yang telah dipelajari,
sedmgkmkﬁmmpilmpmdukﬁfdimgkapdmgmmnbaikmtsberkmdmgm
sejauh mana siswa dapat menerapkan pelajaran yang telah dipelajarinya pada situasi
dmmgas—mgasymgbam,mdamnkmlaimapakahsiswadapmmmdmsilkm
mmcmpeumhmymgbuuunmkmtumasahhyangbuu.xedmjaﬁs
hmmpﬂanmhndapndianggnpbaadapadadm@mggmiskonﬁnum,arﬁnya
keginmyangdﬂ)uikmkepadammgmmgidnsajabandupﬁastmmﬁﬁkdalam
antuskdnrqmdukﬁﬁpmdukﬁi&:ﬂasukmuaimdimsmkapmgajmmhek
hmndinnhkmpadapmpahnhasilbdajardalmupekkmmpﬂmymgmeﬁpuﬁ
knegoﬁketmpihnkogniﬁckuemnpummotodk.ketemnpﬂanmkﬁf;dm
MaampihninmkﬁﬁDenganmmgajukmpmmkymgmdipuﬁkeuupmkmgmi
kmampﬂaninimhahnﬁaupainjmbdnjaryangdimmkmsebdmyt&hin
itu, hasil belajar praktek diorientasikan untuk jenis keterampilan reproduktif-produktif,

F. Pembelajaran Berdasarkan Kompetensi
Smetimologiskompm:ibaualdaﬁBahasalnggﬁsyaitu competence
yang artinya well-qualified atau capabily. Dalam Bahasa Indonesia bisa diterjemahkan



keahlian. Kemudian Salim (1997) menyebutkan competent berarti properly or well
qualified, having legal capacity or qualified to testify artinya bahwa kualifikasi yang
baik dan memadai atau kemampuan yang resmi dan legal, diakui dan siap untuk
dibuktikan secara terus menerus. Sedangkan Depdiknas (2003) mendefinisikan
kompetensi sebagai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Dengan demikian kompetensi yang dimiliki
oleh guru akan menunjukkan kualitas guru yang sesungguhnya. Kompetensi tersebut
dapatdiwujudkandalambm&nkpcnguasaanpenge:ahuandanperbuahnsecam
profesional. Kompetensi sering pula diartikan sebagai kemampuan, kecakapan atau
wewenang. Blank (1982) mengartikannya sebagai kemampuan untuk melakukan
mxambukmyakmnpmnyanglebihmmomllmmkmendemonsmsikan
pengetahuan,
Sedangkansesuaidenngcpm\mMendﬂmastmrMSIUfzmmmng
Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi, kompetensi didefinisikan sebagai seperangkat
tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk
dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas dalam bidang
pekerjaan tertentu. Jika definisi ini dijadikan acuan maka akan dikenal kompetensi
mmkberbagaibidmg,sepaﬁkompetensikegmkonmamsixbagaitempmedis.
tenaga penyuluh pertanian, arsitck, dan sebagainya. Seseorang dianggap kompeten
dahmbidangtcﬂmtubﬂaiammpumcnunjt&kanﬁndakanoadasymgpmuh
mnggungjawabdﬂambidangtusebmsdﬁnggaiamcndapa:kmymdmi
msyamkndenhncu@danpenuhhnggmgjnwabmmxpakmﬁndakm
pengambilan keputusan yang sangat kompleks, yang didasari oleh berbagai
kemampuan, yang dalam Keputusan Mendiknas tersebut dikenal sebagai clemen
kompetensi, yang terdiri dari: (1) landasan kepribadian, (2) penguassan ilmu dan
ketuampﬂan,(3)kcmmnpuanbaknya,(4)sihpdmpuﬂnhsdalmnbakaryammunn
ﬁngknkuﬂianbaduukanﬂmudanketerampihnymgdikmtsam(ﬁpemahaman
hidahkdﬁdupanbmmymhtmnimﬁmnnkuhﬁmdalmbaknya.
Sejalandmganpengerﬁanyangdikembangkmolehloni(ZM),blhwa
kompcemimxhdapudipﬂahmeujadt(l)bwwingwha,yaimmemﬂikipmgmhnn
dnnpennlnnmyangbmifa&dekhuﬁﬂyangdapmdibem&mehluikegimn
mengkaji dan berlatih yang disertai balikan, (2) knowing how, yaitu kemampuan
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menerapkan secara prosedural, yang dapat dibentuk melalui latihan yang disertai
dengan balikan; (3) knowing when, yaitu kemampuan memilih dan menerapkan secara
kontekstual dan menyesuaikan berdasarkan pantauan transaksional, yang dapat dibentuk
melalui kegiatan berlatih yang disertai balikan serta melakukan refleksi; serta (4) sikap
dan nilai yang dapat dibentuk melalui penghayatan, baik dalam situasi nyata maupun
dalam situasi buatan. Scjalan dengan pendapat Gatot (2004) bahwa dalam
mengembangkan kompetensi, siswa harus dilatih pula untuk cerdas mengembangkan
sikapnya. Sikap siswa yang positif akan memaknai kompetensi yang dimilikinya.
Dengan demikian, kompetensi yang utuh tersebut merupakan terapan dari pengetahuan,
pemahaman dan keterampilan yang dibingkai oleh sikap dan nilai yang mengutamakan
kemaslahatan peserta didik yang dilayani. Dengan demikian pengertian kompetensi
socara sederhana adalah kemampuan kerja pada tingkat memuaskan di tempat kerja,
yaitu perilaku kerja yang berkemampuan untuk mentransfer dan mengaplikasikan
ketcrampilan-keterampilan dan pengetahuan ke situasi lingkungan baru. Dengan kata
lain bahwa kompetensi akan menggambarkan kemampuan kerja lulusan suatu program

Berdasarkan analisis taksonomi kompetensi, bahwa dalam kurikulum berbasi
kompetensi mencakup beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa antara lain;
(1) kompetensi kognitif yang meliputi pengetahuan dan pemehaman khusus, (2)
kompetensi afektif yang meliputi hal-hal yang berkenaan dengan nilai-nilai, sikap,
interest, dan aprsciasi, (3) kompetensi kinefja sampai pada kemampuan
mendemontrasikan perilkau atau keterampilan, (4) kompetensi hasil berupa kemampuan
untuk menghasilkan perubahan dalam bentuk lain, dan (5) kemampuan berapresiasi
(UNIMED, 2004)

Dalam pendidikan dan pelatihan yang dilakukan dalam bidang pendidikan
teknik kejuruan, bisnis atau latihan industri, militer, dan bentuk pendidikan lainnya,
dapat ditemukan pendidikan yang didasarkan pada pendekatan kompetensi. Blank
(1982) mengidentifikasi dua belas langkah dalam pengembangan pembelajaran
berdasarkan kompetensi (Competency Based Education/Training disingkat CBT) yaitu
tugas-tugas jabatan, menganalisis tugas-tugas jabatan dan pengetshuan yang perlu
ditambahkan, membuat tujuan pembelajaran, mengurutkan tugas dan tujuan
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memenuhi standarisasi di tempat kerja. Oleh karena itu standar-standar kompetensi
yang harus dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran merupakan acuan yang dibuat oleh
industri yang digunakan untuk menetapkan tingkat kemampuan yang efektif dalam
proses pembelajaran di sekolah. Standar tersebut merupakan kerangka kerja yang sesuai
dengan kebutuhan semua pihak yang terkait seperti pemerintah, industri, lembaga
pendidikan, masayarakat luas dan siswa.

Agar lebih berdayaguna dan sesuai dengan harapan, maka sangat penting dalam
sistem pembelajaran dan penilaian yang berbasis kompetensi dilakukan berdasarkan
standar-standar tersebut dalam suatu cara yang dapat memenuhi kebutuhan khusus dari
industri dan siswa. Jadi standar - standar kompetensi tersebut merupakan pemyataan
tmtangapa—apasajaymghmummdihkukmolehmngditempatkerja
Smndorkompetensihamsdibuatsedemikimmpasdﬁnggammgdapat
mmpkmpadamuakondisididalmindumiambengkelpemwmdan
perbaikan kendaraan ringan. Standar - standar kompetensi dibuat untuk memungkinkan
fleksibilitas yang maksimum di dalam penyampaian pembelajaran dan penilaian.
Perpaduan dan penycsuaian yang tepat dari standar kompetensi menciptakan program
pembelajaran yang dapat dipercaya sesuai dengan tempat kerja.

Dmmdmikimbadasarkmstandukompetmsimbm.dihhtkmpenﬂaim
amsketuupahmya.dmhnsﬂpcnihimimdinyamkansebagainilaikompaemi. Untuk
mengukur kompetensi, Gatot (2004) mengatakan bahwa ada dua parameter penilaian
yang dapat dilakukan, ysitu waktu dan presisi. Waktu terkait dengan seberapa cepat
siswammpumenyetapknmpetcmiymgdibuikmdisekolah.mmuisimk
menilai ketepatanjaw&bmyangdimilikisiswadengmapaymgsebmnyadﬂccjar
ddamprompaxhdihn.dalnmhallmsumdcnganslmdarkompeMymg
ditetapkan.

Berdasarkan paparan terseburt diatas, maka yang dimaksud nilai kompetensi
siswapadapembelajmyungbaaabasikompaensiadalahhasﬂpenﬂaimaas
kemampmnkajasiswapadatingkatmmuaskan,yaitupuilah:kujaymg
berkemampuan untuk mentransfer dan mengaplikasikan keterampilan-keterampilan dan
pengetahuan berdasarkan standar kompetensi yang telah ditetapkan.
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G. Pengembangan Kompetensi Guru

Pembelajaran di SMK yang mengutamakan penguasaan kompetensi
membutuhkan para pendidik yang memahami perkembangan di dunia luar sekolah. Di
SMK, siswa belajar untuk bisa mengerjakan, sedangkan di SMA siswa belajar untuk
tahu. Tetapi, pendekatan yang dilakukan guru di SMK masih banyak yang belum bisa
menyesuaikan dengan kebutuhan tenaga yang siap kerja, (Martock, 2008). Kondisi ini,
terus terjadi, terutama karena guru SMK tidak banyak yang mempunyai pengalaman
terjun langsung di dunia usaha dan industri. Padahal bekal pengalaman ini sangat
penting bagi siswa yang akan langsung terjun ke dunia kerja. Menurut Marlock (2008)
bahwa saat ini tidak sampai 50 persen guru SMK di Indonesia yang benar-benar
memahami kebutuhan dunia kerja dan industri.

Peningkatan mutu pendidik SMK saat ini harus jadi fokus utama, khususnya
pada kompetensi guru, karena bagaimana para guru bisa mentransfer keterampilan dan
informasi perkembangan teknologi terbaru yang dipakai perusahaan-perusahaan jika
mereka terbatas untuk bisa bersentuhan dengan kalangan industri. Jika ditinjau dari segi
pendidikan, dari data dari Departemen Pendidikan Nasional, sebanyak 120.764 guru
SMK berpendidikan S-1, sedangkan 1.691 guru berpendidikan S-2. dan masih terdapat
33.297 guru yang berpendidikan SMA hingga D-3. Persoalan lain yang dihadapi guru
SMK adalah masih belum mampu menerapkan pembelajaran yang aplikatif di dunia
kerja. Misal dalam pembelajaran tertentu di SMK, guru sering terjebak pada gaya
pembelajaran di SMA yang lebih banyak mengajarkan teori. Padahal, kebutuhan siswa
SMK harus biss menggunakannya untuk berkomunikasi sesuai bidang keahliannya.
Untuk menghidari kondisi-kondisi ini, sejumlah program yang dilakukan dan dipandang
guru di sector industri. Kegiatan magang di perusahaan untuk guru biasanya difasilitasi
dinas pendidikan. Jika kuota yang disediakan cukup banyak, guru dari suatu sekolah
mempunyai kesempatan lebih banyak untuk mengirim pendidiknya bisa terjun langsung
di dunia usaha dan industri. Selain itu sekolah sendiri mestinya punya inisiatif untuk
mendatangkan guru tamu ke sekolah agar terjalin kemitraan yang baik antara sector
industri dan sector pendidikan.
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BABIII
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian pada tahun pertama ini adalah :

1. Untuk melakukan identifikasi dan menemukan data tentang kebutuhan industri
dan dunia usahdi wilayah sumatera utara yang terkait dengan bidang kelistrikan.

2. Untuk mengetahui kondisi kecukupan, distribusi bidang keahlian guru-guru
SMK yang mengajar bidang produktif pada sckolah penyelenggara bidang
keahlian kelistrikan di Wilayah sumatera Utara.

3. Unmkmmmhnmmnkompamimbaadau:hnpmgmmkeahlhn
yang ada di setiap sekolah.

4. Untuk mengetahu program-program keahlian yang memunkinkan wuntuk
dikembangkmdiSMKdﬂnmmmkamensuks&kmpmmmpemerintahdalm
mencapai jumlah siswa SMK : SMA mencapai 70%:30%. Berdasrkan
kebutuhan industri.

5. Umkmaugemhuikebmuhanpmgembangankompetensigwussuaipmgmn
keahlian yang ada dan program keahlian yang dibutuhkan.

B. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain :

I. Diperolehnya informasi yang berkaitan dengan kebutuhan industri dsn dunia
usaha sebagai modal dasar dalam pengembangan program keahlian di SMK.

2 Dipaolmyapm:nkanpewnsidanmﬁlgumsm(ymgmmgajarbidmg
produktif pada keahlian kelistrikan, sebagai dasar untuk merencanakan
pengembangan  program  peningkatan kompetensi, dan perencanaan
pengembangan program keahlian di SMK

3. Memb«ikminﬁounmimnm:gpmgnm-pmgmmkmhlianyangmmih
dibutuhkan industri dan dunia usaha, agar program keahlian yang di
kzmbmgkmShﬁ(pmyelmgmdap&dedmgankebmmanmgada
dan kondisi guru yang tersedia.



4. Memberikan informasi tentang program-program pengembaangan kemampuan
guru yang diperlukan dalam rangka memenuhi kenbutuhan guru dalam bidang
keahlian tertentu dan disesuaikan dengan kebutuhan bidang keahlian di industri,
serta kelemahan dan kekurangan yang masih dialami oleh guru SMK.

5. Menemukan model pengembangan komptensi guru SMK yang relevan
berdasarkan kebutuhan guru dan kebutuhan sekolah.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Propinsi Sumatera Utara. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan mulai tahun 2011 hingga 2012. Penelitian ini dilaksnakan di
SMK serta dilaksanakan di luar SMK, dalam hal ini di lingkungan dunia usaha dan
dunia industri yang tersebar di beberapa daerah di wilayah Propinsi Sumatera Utara.
Pada tahun 2011 ini penelitian dilakukan di SMK yang melaksnakan program keahlian
kelistrikan yang terdiri dari 59 sekolah yang tersebar di wilayah Sumatera Utara.

B. Metode Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, maka penelitian secara keseluruhan
menggunakan penelitian metode research and development (R&D) (Borg dan Gall:
1983). Sesuai model pendekatan research and development maka pelaksanaan
penelitian ini mengikuti langkah-langkah: survey pendahuluan, perencanaan, analsisi,
uji coba, validasi hasil dan sosialisasi. Berdasarkan tahapan tersebut, maka penelitian
ini dikelompokkan dalam tiga tahapan utama yang terdiri dari (1) tahapan identifikasi
dan pendataan, (2) tahapan analsisi, dan (3) tahapan perumusan proyeksi dan
rekomendasi Ketiga tahapan tersebut dilakukan dalam jangka waktu dua tahun, dimana
tahap pertama dilakukan pada tahun pertama, dan tahap kedua serta ketiga dilaksanakan
pada tahun kedua.

Pada tahun [ dilaksanakan tahap pertama untuk menemukan profil guru SMK
berdasarkan bidang keahlian, kompetensi guru, serta profil SMK bidang keahlian
kelistrikan, jenis program keahlian yang ada, kondisi siswa peminat, serta hasil
identifikasi jenis keterampilan yang diperlukan dunia usaha dan industri yang terkait
dengan bidang kelistrikan. Profil ini diperlukan untuk melakkan pemetaan kompetensi
gury, restrukturisasi dan pengembangan program keahlian di SMK propinsi Sumatera
Utara. Pelaksanaan tahap pertama dilakukan dengan metode survai tentang jepis profil
guru dan profil SMK yang dilakukan di SMK Negeri maupun SMK swasta di wilayah
sumatera Utara. Sedangkan identifikasi kebutuhan dunai usaha dan industri terkait
dengan bidang keahlian kelistrikan dilakukan pada sektor industi dan dunia usaha yang

22



tersebar di wialayah Sumatera Utara. Untuk itu dalam tahun pertama ini akan dilakukan
survai dan pendataan untuk mendata guru SMK bidang kelistrikan untuk menemukan
data rill tentang profil guru yang ada, serta mendata profil sekolah SMK yang ada
berdasarkan bidang keahlian dan program keahlian untuk dapat memetakan guru
beradasarkan program keahlian.

Pada tahun pertama ini diperoleh informasi yang mengarah pada kebutuhan
restrukturisasi bidang keahlian dan pengembangan program keahlian di SMK, schingga
tahun pertama ini diperolch draft pemetaan, restrukturisasi, dan pengembangan
program keahlian bagi SMK. di wilayah Sumatera Utara. Hasil temuan ini akan menjadi
bahan pada tahap kedua.

C. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh SMK Negeri dan swata yang
menyelenggarakan program keahlian kelistrikan di propinsi sumatera Utara dengan
populasi sasaran antara lain, guru bidang produktif, dan dunia industri. Subjek
penelitian adalah perusahaan dan industri di Sumatera Utara, baik yang berbentuk
perusahaan pemerintah maupun perusahaan swasta. Selain itu subjek penelitian ini
juga melibatkan sekolah-sekolah kejuruan yang menyelenggarakan program
keahlian kelistrikan. Penentuan sampel ditetapkan secara purposive random
sampling. Perusahaan dan industri yang menjadi sampel penelitian adalah: (1) PT
Sumber Tri Mecgah ynknianakpcmsahaanPLN yang berorientasi pada menggulung
transformator, peneraan KWH meter, (2) CV. King Service, perusahaan
menggulung dynamo, (3) PT Shelitex, perusahaan penjual dan perbaikan AC, (4)
CV Century Corporation, Instalatur Listrik, (5) PT Bukara, pabrik makanan, (6) PT
Pokpand.KlMll,(T)PTBajaAg\mg.dan(S)PTSumberTri Megah, dan (9) PT
Xerox, (10) PT Astra Internasional, (11) Perhotelan, dan (12) pusat-pusat
perbelanjaan. Sedangkan SMK subjek penelitian ini meliputi SMK negeri dan
swastayangte:diﬁdm'i59sekolahyangtcmbardiwilayahhopimi Sumatera

Utara.



D. Teknik Pengambilan Data dan Teknik Analisis Data
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi, kuesioner, pencatatan
dokumen dan observasi. Kuesioner digunakan untuk memjaring keterampilan dasar
SMK yang dibutuhkan pada setiap dunia usaha yang menjad sampel penelitian.
Teknik analisa data yang digunakan pada tahap pertama ini dilakukan analisis
deskriptif terhadap data penelitian melalui survey. Analisis isi terhadap program
keahlian yang ada beserta kompetensi guru yang ada untuk menemukan relevansi
kurikulum program keahlian dengan jumlah dan kualitas guru yang ada sesuai

dengan kompetensi yang relevan dengan lapangan kerja.
Berdasakan model pendekatan yang direncanakan, maka tahap kegiatan dalam

penelitian ini dapat divisualisasikan seperti pada Gambear 1.

Tahun Pertama Tahun Kedua
Analisis dan perumusan hasil
Swdi Pendahuan berupa peneiitian berupa analsisi
lmﬂidﬂm relevansi kompetensi dan
yang dilakukan untuk peningkatan kompetensi guru
menemukan profil SMK Serta valkiasi pengembangan
dan gurunya ber dasarkan program keahlian yang telah
program keahlizn, serta ditemukan pada tahap |
kebutuhan sektor DUDI
bidang kelistrikan
—
= | .
Hasil:
- Kebutuhan industri r
= SMKNeg Kompetensi guru - mewu
&Swasta berdasarkan prog - Restrukturisssi dan pengembengsn
*« Guu keahlian keshlian bid
s Industri - Rekomendasi dsn -] - r“whw
: keahisn yang diperfukan [~ . Kebijskan pendidikan pada instamsi torkai

Gambar 1. Paradigma Tahap Penelitian
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BAB YV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Hasil Penclitian Pada Stakekolders

Hasil penclusuran terhadap dunia usaha dan industri, menunjukkan
bahwa bidang keahlian ketenaga listrikan masih dibutuhkan, khususnya bidang
instalasi tenaga listrik (oleh kelompok industri manufaktur), dan pembangkitan
tenaga listrik (oleh kelompok perhotelan, pusat perbelanjaan, dan industri
manufaktur), dan teknik pendingin udara (kelompok instalatur, perhotelan, dan
pusat perbelanjaan). Selanjutnya terdapat sejumlah perusahaan memerlukan
peremajaan industri dengan teknologi baru, sehingga membutuhkan tenaga kerja
yang berbasis elektronika industry atau otomasi industri. Secara kescluruhan dunia
usaha dan industry memeriukan tenaga yang memeliki kompetensi dibidang
komputer, baik dalam bidang manajeman maupun dalam bidang jaringan computer.
Temuan lain menunjukkan bahwa pada bidang otomotif sangat diperlukan tenaga
yang memiliki keghlian dalam bidang kelistrikan otomotif, khususnya dalam bidang
ototronik.

Program keahlian ketenaga listrikan yang paling banyak dibutuhkan
stakeholders adalah kompetensi keahlian teknik instalasi tenaga listrik, dan teknik
panbangkitwnagaﬁwichknikhstalasiwmgaﬁsuﬂ(ymgmga&dipdukm
adalah kompetensi yang terkait dengan program logig control (PLC), hal ini
terungkap dari berbagai indm:iyangmcremajakanpmsﬁindusuidanmmgg\makm
PLC scbagai perangkat produksi. Teknik pembangkit juga masih diperiukan
berbagai stakeholders karena hampir seluruh industri, pusat perbelanjaan, dan
perhotelan mengelola dan memiliki pembangkit listrik tersendiri, selain supply dari
PLN. Siswa yang berminat pada program keshlian teknik instalasi tenaga listrik juga
memangcuknpbanyak,sehinggadiSMKpmgmmkmhlianinimasihkehnansan
guru. Unmkmenganbangkmpmgmmkeahliminitcntusajadipeduknnmga
profesional yang mencukupi, disamping perlunya penyesuaian program pelatihan
dalam kurikulum yang akan diajarkan bagi siswa agar relevan dengan kebutuhan
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industri. Selanjutnya teknik pembangkit listrik juga masih dibutuhkan, akan tetapi
peminat pada program keahlian ini tidak begitu banyak, schingga program keahlian
ini perlu untuk dikembangkan olch sekolah, dengan memberdayakan guru yang ada.

SMK di Sumatera Utara hanya satu sekolah yang menyelenggarakan
program keahlian teknik pendingin dan tata udara yakni SMK Negri | Percut Sei
Tuan, pada hal program keahlian ini cukup diminati oleh pengguna lulusan.
Berdasarkan hasil survei menunjukkan bahwa tenaga-tenaga dibidang ini diperoleh
dengan melatihkan tenaga teknisi pada berbagai Jembaga pelatihan seperti pada
BLK medan, BLPT Medan, dan P4TK medan yang sering menyelenggarakan
pelatihan sinkat tentang teknik pendidngin ruangan.

Program keahlian yang paling diminati siswa di SMK antara lain teknik
Audio Vidio, Teknik Otomotif, dan Teknik komputer dan Jaringan. Kendala umum
yang dihadapi sekolah dalam mengantisipasi minat siswa ini adalah terbatasnya
guru dalam bidang tersebut. Hal ini dapat dipahami karena LPTK yang
menghasilkan tenaga guru dari ketiga bidang tersebut sangat terbatas. Universitas
Negeri Medan, belum memiliki program studi atau jurusan elektronika dan jurusan
atau prodi komputcr,sedangkanpmgmmstudiotomoﬁfbamsajadibukadanbelum
memiliki alumni.

Berdasarkan hasil survei dan analisis terhadap jenis ketarmpilan atau
keahﬁmyangdibumhknnpadapemsaalmnmbergaakpadabidmgotomoﬁf
yangbahub\mgandcngankelimikandipuoleh informasi bahwa terdapat 10 jenis
kemampﬂanmukompmnsikeahﬁanyangmgatdihmhkmdalambidmg
kelistrikan otomotif. Adapun jenis-jenis komptensi keahlian terscbut adalah: (1)
montir/teknisi pada bidang perawatan dan perbaikan baterai/accu, (2) montir/teknisi
di bidang Perbaikan dan Pemasangan Kabel, Pengaman, dan Lampu Penerangan (3)
montir/teknisi di bidang perbaikan dan pemasangan motor starter, (4) montir/teknisi
dibidang perbaikan dan pemasangan generator charger, (5) montir/teknisi dibidang
Perbaikandanpemasanannnnsduwinmmunindikatorpmgukum(ﬂ
monﬁdtcknisidibidangPabaikandanpanasansmstmm(n
montir/teknisi dibidang perbaikan dan pemasangan system EFI, (8) montir/teknisi
dibidang perbaikan dan pemasangan sisten audio/video, (9) montir/teknisi dibidang
pu'baiknndanpummganAC,dan(lO) montir/teknisi dibidang perbaikan dan
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pemasangan system central lock dan almm. Secara keseluruhan komptensi ini dapat
diajarkan secara kolaboratif antara teknik keliistrikan dengan teknik otomotif.

Selain kemampuan keterampilan dalam bidang kelistrikan, pihak
stakeholders, khususnya dunia usaha dan industri membutuhkan Julusan SMK yang
memiliki kemampuan-kemampuan dasar seperti (1) kemampuan membaca, menulis,
dan kemampuan statistik; (2) kemampuan dan ketcrampilan komunikasi; (3)
kemampuan dan keterampilan berpikir kritis; (4) kemampuan dan ketarampilan
berinteraksi dalam kelompok; (5) kemampuan dan keterampilan pengembangan diri;
(6) kemampuan dan keterampilan menggunakan komputer; (7) kemampuan dan
keterampilan berpikir sistem keteknikan; (8) kemampuan dalam bidang
kepemimpinan; dan (9) kemampuan dan keterampilan kerja. Kemampuan-
kemampuan tersebut merupakan standar-standar yang diperlukan dalam suatu
perusahaan tempat kerja.

Berdasarkan hasil penilaian pengusaha terhadap tingkat kemampuan
SMK yang diperlukan pada tempat usahanya dari masing-masing kemampuan dasar
di uraikan sebagai berikut:

1. Penilaian terhadap kemampuan membaca, menulis dan kemampuan statistik
Pepilaian terhadap kemampuan membaca, menulis dan statistik ini
dijabarkan dalam 9 indikator yang diisi oleh pengusaha dengan menuliskan
jumlah karyawan pada tiga level penilaian. Data hasil penilaian dirangkum pada
Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Pekerja dengan Kemampuan membaca, menulis, dan statistik
dasar.

Level
Yang dinilai ; Tertimbang
Jumlsh pekerja dalam %
Memahami Perintah Kerja - 900 | 91,00 1,91
secara umum
Dapat menggunakan fungsi - 15,88 | 84,12 1,84
matematika sederhana
Membaca instrumen dan 2,80 | 25,50 | 71,70 1,69
meteran alat ukur
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Membaca Surat Kabar/ berita [ 1,50 | 26,75 | 71,75 1,70
Menulis surat peringatan 1,75 | 3890 | 59.35 1,58
sederhana
Membaca buku manual 2,50 | 4250 | 5500 1,53
Mengestimasi waktu, berat 15,65 | 45,65 | 38,70 1,23
dan kecepatan
Memahami statistik dasar 11,80 | 27,85 | 60,35 1,49
Membaca blue print 25,50 | 49,50 | 25,00 1,00
Memahami prinsip geometri | 23,58 | 54,75 | 21 67 098
Dapat menggunakan 24,65 | 53,85 | 21,50 0,97
persamaan aljabar
Menulis laporan teknis 32,65 | 50,50 16,85 0,84

Rata-rata 1187 | 36,72 51,42 1,40

Data ini menunjukkan bahwa perusahaan menghendaki minimal 51,42% pekerja
yang diperlukan, harus memiliki kemampuan membaca, menulis dan statistik
dasar yang sempurna, dan hanya 11,87% pekerja yang tidak begitu diperlukan

kemampuan ini.

. Penilaian terhadap kemampuan dan keterampilan komunikasi

Penilaian terhadap kemampuan dan keterampilan komunikasi ini
dijabatkmdalxmﬁixndﬂramrymgdﬁsiolchpengusahadcnpnmenuﬁskan
jmnlahkmyawnnpudaﬁplevelpcnﬂaimbamhasilpmilaimdimnghmwda
Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Pekerja dengan Kemampuan dan Keterampilan Komunikasi.

Level
el e
. Jomlah pekegja datam %
P"“]mm‘“ - | s25 | o475 | 195
Berbicara dengan kalimat
vy lile - | s99 | sam 1,94




Dapat memberikan petunjuk
yang jelas 085 | 2585 | 7330 1,72
Dapat menyimak
penyampaian dengan jelas 2,50 | 23,35 | 74,15 ) 1,72
Memahami bahasa lain/asi
- anasing | 4578 | 3870 | 1552 | 070
Dapat menggambarkan suatu
objek dari berbagai sudut| 50,65 [ 3025 | 19,10 0.68
pandang

Rata-rata 1663 | 21,57 61,81 1,45

Data ini menunjukkan bahwa perusahaan menghendaki minimal 61,81% pekerja
yang diperlukan, harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik, dan hanya
16,63% pekerja yang tidak begitu diperlukan kemampuan ini.

. Penilaian terhadap kemampuan dan keterampilan berpikir kritis

Penilaian terhadap kemampuan dan keterampilan berpikir kritis ini
dijabarkan dalam 4 indikator yang diisi oleh pengusaha dengan menuliskan
jumlah karyawan pada tiga level penilaian. Data hasil penilaian dirangkum pada
Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Pekerja dengan Kemampuan dan Keterampilan Berpikir Kritis.

Level
Aspek Keterampilan o T 1 T2 Rerata
Yang dinilai - Tertimbang
Jumlah pekerja dalam %

pemecahan masalah 1,75 | 20,05 | 78,20 1,76
dmm&m‘ - L12 | 27,88 | 71,00 1,70
ok g 127 | 3875 | s098 | 1,59
i 15,55 | 50,05 | 3440 1,19

Rata-rata 492 | 3418 | 60,90 1,56




Data ini menunjukkan bahwa perusahaan menghendaki minimal 60,90% pekerja
yang diperiukan, harus memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik, dan
hanya 4,92% pekerja yang tidak begitu diperlukan kemampuan ini.

. Penilaian terhadap kemampuan dan ketarampilan berinteraksi dalam kelompok

Penilaian terhadap kemampuan dan keterampilan berinteraksi dalam
kelompok ini dijabarkan dalam 7 indikator yang diisi oleh pengusaha dengan
menuliskan jumiah karyawan pada tiga level penilaian. Data hasil penilaian
dirangkum pada Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Pekerja dengan Kemampuan dan Ketcrampilan Berinteraksi
dalam Kelompok.

Level
Aspek Keterampilan 0 1 | 2 ~—1:,. Roois
Yang diilai Lo i
Jumlah pekerja dalam %
m‘mukan permyayEe | - 475 | 9525 1,95
Bekerjasama dengan kolega ) 685 | 93,15 1,93
Bekerja scbagai anggotatim | | 404 | ggg 1,90
lh:iing&wgmpendmm 025 | 13,50 | 86,25 1,86
Mengenali perbedaan jender 025 | 1578 | 83,97 1,84
Emniike poda diskus: 105 | 1588 | 8307 | 182
Rata-rata 088 | 1205 | 87.37 L

Dmininwmmjukkmbahwnpermahammngheodnkiminimalw,n%p&crja
yangdipeﬂukan,hanxsmemilﬂdkanampmnbctpikirkritisyangbaik,dm
hanya 0,58% pekerja yang tidak begitu diperlukan kemampuan ini.
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5. Penilaian terhadap kemampuan dan keterampilan pengembangan diri
Penilaian terhadap kemampuan dan keterampilan pengembangan diri ini
dijabarkan dalam 5 indikator yang diisi olch pengusaha dengan menuliskan
jumlah karyawan pada tiga level penilaian. Data hasil penilaian dirangkum pada
Tabel 5.

Tabel S. Jumlah Pekerja dengan Kemampuan dan Keterampilan Pengembangan
Diri

Level
Aspek Keterampilan 0 l 1 [ 3 Rerata
Yang dinilai - Tertimbang
Jumlah pekerja dalam %
Pecaya diri
0,50 | 28,85 | 70,65 1,70
n‘i . . o - p—
Memiliki visi dalam hidup | 55 | 5550 | 7400 | 174
Keinginan untuk mengikuti

pelaﬁhan/pmgemdeiri 120 | 27,80 | 71,00 1,70
Bekerja untuk maju

1,50 | 42,50 | 56,00 1,55

Mengenali pilihan karier
yang tepat 245 | 37,85 | 59.70 1,57
Rata-rata 123 | 3250 | 6627 1,65

Dmainimenmjtkkmbahmmmhaanmenghmdakiminimal“JMpekmja
ymgdipedmmmmilﬂdkmmp\mpengmbmgmdiﬁ yang baik, dan
hanya 1,23% pckajayangﬁdakbegimdipaidmn kemampuan ini.

6. Pmilaiantuhadapkemampmndankmmpﬂanmmwmkmkompum
Penilaian terbadap kemampuan dan keterampilan menggunakan
kompmerinidijabmknndalamsmdikatoryangdiisiolchpeng\malndcngm
menuﬁskanjmﬂahkaryuwmpodaﬁgnlevelpmilaim.Dmhasﬂpmihim
dirangkum pada Tabel 6.

31



Tabel 6. Jumiah Pekerja dengan Kemampuan dan Keterampilan Menggunakan
Komputer

Level ]
Aspek Keterampilan I B Retata
Jumlah pekerja dalam %
Menggunakan keybord
komputer . 6,50 | 93,50 1,94
Menggunakan software
operating sistem komputer - 2540 | 74,60 175
e pengolshkata | | 255 | 71,75 1,72
Menggunakan lazh
data o - 3028 | 69,72 1,70
" e 20,58 | 25,70 | 53,72 1,33
Menggunakan Jaringan
internet 10,45 | 40,88 | 48,67 1,38
g o

Mengelola jaringen Infernet | 40 g5 | 5520 | 395 0.63
Menggunakan perangkat
komputer pada proses 40,68 | 48,10 | 11,22 0,71
produksi

Rata-rata 14,07 | 32,64 53,39 1,39

Data ini menunjukkan bahwa perusahaan menghendaki minimal 53,35% pekerja
yang diperlukan, harus memiliki kemampuan menggunakan komputer dengan
baik, dan hanya 14,07% pekerjaymgﬁdakbegimdjpalummen ini.

s Penihimtah-dapkmmp\mdmketaampilm berpikir sistem teknik

Penilnianw:badapkzmmpmndankmampilaanpﬂdrsimwknik
inidijabmkmdalmn4indikntoryangdiisiolehpcng|mhadenganmenuﬁskm
jumlahkn-yawmpdaﬁgalevelpenilaian. Data hasil penilaian dirangkum pada
Tabel 7.
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Tabel 7. Jumiah Pekerja dengan Kemampuan dan Keterampilan Berpikir Sistem
Teknik

K | Level

Aspek Keterampilan Rerata

Yang dinilai 0 I ! ; I ? Tertimbang

Jumlah pekerja dalam %

Memilih perlatan sesuai

de;ﬁgwg 102 | 1688 | 82,10 1,81

dengan pe%unjuklstandar 220 | 3045 | 6735 1,65

Mengetshui bagaimana

sistem operasi teknologi 10,50 | 40,50 | 49,00 1,39

peralatan

Menkalibrasi alat

ukur/in;uun:en 20,45 | 5045 | 29,10 1,09
Rata-rata 8,54 34,57 56,89 1.48

Data ini menunjukkan bahwa perusahaan menghendaki minimal 56,89% pekenja
yang diperiukan, harus memiliki kemampuan berpikir sistem teknik dengan
baik, dan hanya 8,54% pekerja yang tidak begitu diperiukan kemampuan ini.

. Penilaian terhadap kemampuan dalam bidangKepemimpinan

Penilaian terhadap kemampuan dalam bidang kepemimpinan ini
dijaharkandahm4indikatoryangdiisiolehpengusahadcnganmuliskan
jumiah karyawan pada tiga level penilaian. Data hasil penilaian dirangkum pada
Tabel 8.
Tabel 8. Jumlah Pekerja dengan Kemampuan dalam Bidang Kepemimpinan

Level
Aspeyk Keterampilan I T T Rerata
o eq 4 ﬂ'ﬁm
iy dinllel Jumlah pekerja dalam % i
Bemegosiasi dan " 450 | 40,77 | 5473 1,50
Meningkatkan efektifitas
gka 325 | 48,65 | 48,10 1,45
M"‘| unjukkan kualits 285 | 858 | 3857 | 136
Memotivasi orang lain 575 | 5678 | 3747 | 132
Rata-rata 400 | 5120 | 4472 1,41
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Data ini menunjukkan bahwa perusahaan menghendaki minimal 44.72% pekerja
yang diperiukan, harus memiliki kemampuan dalam bidang kepemimpinan yang
baik, dan hanya 4,09% pekerja yang tidak begitu diperlukan kemampuan ini.

. Penilaian terhadap kemampuan dan keterampilan kerja

Penilaian terhadap kemampuan dan keterampian kerja ini dijabarkan
dalam 7 indikator yang diisi oleh pengusaha dengan menuliskan jumlah
karyawan pada tiga level penilaian. Data basil penilaian dirangkum pada Tabel
9.

Tabel 9. Jumlah Pekerja dengan Kemampuan dan Keterampilan Kerja

Level
Aspek Keterampilan o T 1 | 2 Rerata
Yang dinilai ; Tertimbang
Jumlah pekerja dalam %
Menunjukkan ketapatan
o ke - 1,25 98,75 1,99
Mempertahankan kebiasaan
kerja yang baik - 2,45 97,53 1,98
Mempertahankan standar
muty pekerjasn - 3,35 96,65 1,97
Bangga dengan pekerjaan
\ain 124 | 1568 | 83,08 1,82
Mempraktekan gaya hidup
schat delam peker] - 33,75 | 66,25 1,66
Memiliki pengetahuan
} 305 | 40,55 | 5640 1,53
B"l “""i upe ‘”‘ml | 10,55 | 50,25 | 39,20 1,29
Rata-rata 212 | 2104 | 7684 1,75

yangdipeﬂuknn.hmusmemﬂikikemmpuﬂndankmmpihnkajaymgbaih
dan hanya 2,12% pekedayangﬁdakbegimdipetlukankammpuan ini.
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2. Hasil Penelitian Pada SMK

Berdasakan data yang diperoleh dari hasil penelitian menunjuk bahwa
dari 785 SMK yang ada di wilayah Sumatera Utara baik yang berstatus Negeri
maupun Swasta, terdapat 301 sekolah yang membuka program bidang keahlian
Teknologi Rekayasa, dan terdapat 222 sekolah yang membuka bidang keahlian
Teknologi Infromatika Kompoter. Pada bidang keahlian teknologi rekayasa tedapat
18 program keahlian, namun yang sangat relevan dengan bidang kelistrikan meliputi
program keahlian ketenaga listrikan, pendingin dingin dan tata udara, cketronika,
dan teknim otomotif, Program keahlian yang bertautan dengan bidang kelistrikan
memang termasuk kurang berkembang, hal ini terlihat dari terbatsnya jumlah
sekolah yang membuka program keahlian ketenag listrikan (59) sekolah, sedangkan
bidang keahlian elektronika 89 sekolah, dan teknik otomotif sebanyak 269 sekolah.
Bidang keahlian yang cukup diminati di Sumatera Utara dalam beberapa tahun
terakhir ini adalah bidang keahliah teknologi informatika dan komputer (222
sekolah) dan program keahlian otomotif (269 sekolah).

Hasil pendataan jumlah tenaga guru yang mengajarkan pelajaran
produktif pada 59 sekolah yang memiliki program keahliah ketenaga listrikan sepeti
pada Tabel 10. Data menunjukkan bahwa untuk program keahlian yang ada, masih
wrdapatbebaapasekolahyangkekunnzanmmukﬁﬁdis&npingmih
terdapat sejumlah guru yang mengajar tidak relevan dengan bidang keahliannya.
Unmkpmgnmheahﬁankcmgaﬁsuikm.mmmogmmkahlimymgpaﬁng
banyakdiselmgymkmadahhpmyamkeahﬁmtehikinsmhﬁmlisﬁk.
Rasiogmupmdnkﬁfpersekolahhmyamencapais,z.danmcnmmpenphm
piheksekolahbahwadalmnmngkamqﬁngkn&mjumlahsiswapdasm(
dibutuhkan sekitar 41 tenagagumyangmendeasakpadnbebuapasekolah.

Dari data yang diperoleh, juga menunjukkan bahwa masih terdapat
14,79% guru bidang produktif yang menyandang diploma, dan umumnya sudah
memiliki umur diatas 45 tabun. Selanjutnya peningkatan kompetenssi guru yang
dilakukan melalui kegiatan pelatihan menunjukkan bahwa terdapat 28,91% guru
ymgpemahmengihnipelaﬁlmnymgbukmndmsanpmsebehjarmgajar.
kum:dinnadaﬁ.%%gmuyangpmhmengihlﬁpclaﬁhanymgrelevandmgm
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mata diklat yang disjarkan di SMK, dan sisanya 64,9% guru yang belum pernah

mengikuti kegaiatan pelatihan.

Tabe! 10. Data Jumlah Guru Produktif yang mengajar pada 59 Sekolah.

Jumlah Pendidikan

Program Keahlian Gurw/Jih Kekurangan

Sekolah Diploma SI S2
Ketenaga Listrikan
1. Teknik Instalasi Tenaga Listrik 255/49 37 217 1 41
2. Teknik Transmisi Tenaga Listrik 9/3 0 9 0
3. Teknik Distribusi Tenaga Listrik 36/5 5 31 0
4. Tek Pembangkit tenaga Listrik 12/2 1 11 0 0
Teknik Pendingin dan tata
udara 51 5 1
Teknik Elektronika
1. Teknik Audi Vidio 105/27 20 83 19
2. Tek. Otomasi Industri 1012 2 8 0 8
3. Tek Elektronika Industri 121 2 10 0 2
Komputer dan Informatika
Multi media 62 0 6 0 1
Teknik Komputer dan jaringan 54/17 13 41 0 26
Rekayasa perangkat lunak 52 0 5 7
Teknik Otomotif
Tek Kendaraan Ringan 464/52 64 39 4 77
Jumlah 973 144 822 186

Selaqi\nnyamenmupenihiankepalasekolahmhadapkemamp\mgtwunmk
mengembangkan  kurikulum, kemampuan melaksanakan pembelajaran  dan
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pelatihan, serta kemampuan melakukan penilaian kompetensi dapat diuraikan
sebagai berikut :
]. Kemampuan Guru dalam Mengembangan Kurikulum
Untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam
peningkatan kualitas dan pengembangan kurikulum, maka kepala sekolah
sebagai leader dapat memberikan gambaran dan penilaian terhadap guru yang
dipimpinnya. Berdasarkan kondisi ini, maka kepala sekolah diminta untuk
memberikan penilaian terhadap guru yang bertugas disekolah yang dipimpinnya.
Berdasarkan data hasil penilaian kepala sckolah terhadap kualitas setiap
komponen yang tercantum pada perencanaan yang disusun oleh guru
menunjukkan bahwa terdapat 1,19% kepala sekolah yang menilai bahwa
kualitas rancangan pembelajaran masih sangat buruk, 1,19% kepala sekolah juga
mengaggap tidak bagus, dan 9,52% yang menilai hasil perencanaan guru
sedang-sedang saja. Kondisi ini memberikan gambaran bahwa perencanaan
pembelajaran yang disusun oleh guru masih terdapat yang kurang memuaskan
dalam upaya peningkatan kualitas perencanaan pembelajaran. Dari hasil ini juga
terlihat bahwa hanya terdapat 8,33% guru yang mampu membuat perencanaan
pembelajaran yang memuaskan bagi pimpinannya.
Dmisegipengetahumgumdalunmenyus\msm\darkompetensidm
kompewnsidasaryangakandicapai siswa juga terlihat bahwa masih terdapat
33,3% yang belum memuaskan, dan terdapat 56% yang kepala sekolah yang
menganggap sudah baik, dan hanya 10,7% kepala sekolah yang menilai
kummpmngmumenyuummdarkompetemidankompeimsidamsangm
baik.l(cmamwmgmmemcamkanskemriopembehjarmmtuk
mebdajmlkansiswnsesmidenmmmuiymgmmpadahﬁkulmnjuga
masih kelihatan lemah, hal ini terlihat dari penilaian kepala sekolah yang
menujukkan hanya 67,86% yang dianggap bagus dan sangat bagus, sedangkan
sisanya 32,14% dianggap belum memuaskan dalam merencanakan skenario
pembelajaran yang baik.
Temuan penelitian juga mengungakapkan bahwa keterlibatan komite
sekolah dalam hal mengamati pencapaian kurikulum juga masih relatif kurang
baik.haliniteditmdaﬁmponyangdibeﬁkankmnitcmmmjukm
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bahwa masih terdapat 28,92% yang menganggap bahwa pihak komite dan
orangtua siswa tidak dilibatkan dalam mengamati pemcapaian kurikulum.
Berdasarkan kenyataan ini menujukkan bahwa sistem perencanaan pelaksanaan
kurikulum yang dilaksanakan di sekolah masih terdapat beberapa komponen
ymgmasihlanah,walauptmsudahseb@anb&sarmdahmmcapaismmyang
diinginkan.

Jika ditinjau dari seluruh indikator yang berkenaan dengan peningkatan
kualitas dan pengembangan kurikulum secara rata-rata ditunjukkan pada
Gambar 1. Dari gambar | terlihat bahwa penilaian secara keseluruhan dari aspek
peningkatan kualitas dan pengembangan kurikulum yang dilakukan guru
disekolah masih terdapat sekitar 24% yang masih perlu madapat perhatian,
sedangkan 76% dianggap sudah bagus dan sangat bagus. Penilaian yang
daianggap biasa-biasa saja tentu tidak signifikan untuk mengembangkan
lurikulum, oleh karena itu kelompok ini masih harus ikut dalam kelompok yang
harus ditangani secara serius guna meningkatkan kualitas pembelajaran yang
berlangsung disckolah-sekolah.

Tidok Bagus
Sangst Jelek
o% ,[ 1%

Sangat Bagus Biasa-bissa
o .

Bagus
67%

"l!smujaurumnmnsm -s'quaml

Gambar 2. Penilaian Aspek Kualitas Pengembangan Kurikulum

2. Kemampuan Guru dalam Melakukan Kegiatan Pembelajaran/Pelatihan
Peningkatan kualitas pelaksanaan proses pembelajaran dilihat dari
kemampuan guru menerapken strategi pembelajaran, kemampuan guru
mengelola kelas, variasi penggunaan metode pembelajaran, serta memanfaatan

38



media dalam prosses pembelajaran. Selain itu pengikatan kualitas juga dapat
dilihat dari situasi dan kemampuan siswa menerima pelajaran dari guru, dan
keaktifan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran.

Dari hasil penjaringan data yang dilakukan, diperoleh data seperti pada
Tabel 11. Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa dari segi kemampuan guru
mencrapkan strategi pembelajaran kelihatan masih terdapat 29,76% yang biasa-
biasa saja, dan 4,76% yang masih dianggap kurang baik. Hal ini berarti bahwa
dari segi pencrapan strategi pembelajaran oleh guru masih terdapat 34,52% yang
bermasalah, dan kondisi ini periu mendapat perhatian sebagai upaya
meningkatkan mutu pendidikan. Selanjutnya dari segi pengelolaan kelas, juga
masihtadapatwas%yanglnrmdibamhi.mripcnggummmwde
punbdajmdenbahwamasihbanyakgmuyangmmgaiax tidak ingin
merubah dan menvariasikan penggunaan metode pembelajaran dalam kelas, dan
ce:\daungmmggunakannmodcymgselamahﬁmkaketahuixmdisiirﬁ
terlihat dari hasil pengamatan yang menunjukkan bahwa masih terdapat 32,14%
guru yang dianggap belum dapat menggunakan variasi metode pembelajaran
dahmkelas,dantenmsajahximpnkankondisiyanghmmdibmdﬁguna
meningkatkan kualitas pembelajaran, Dari data juga terlihat bahwa penggunaan
media pembelajaran bagi guru juga masih banyak kendala, hal ini terjadi karena
mediapendidikanmamngtzrbatas,kanmnuangumumukmmgg\makanmedia
memang rendah, serta kemampuan guru dalam membusat dan menggunakan

Tabel 11. Penilaian Terhadap Proses Pembelajaran

1 | Pencrapan Strategi
Pashdatan 5.95% | 58,33% 0%
7 | Pengelolaan Kelas 5.52% | 50,00% | 3929% | 1,19% | 0%
3 | Variasi Penggunaan

Stod 7.14% | 60,71% | 28,57% | 3,57% | 0%
4 | Pemanfaatan Media

i grar 2.38% | 51,19% | 38,10% | 833% | 0%
5 ::‘:::“P”““‘”“ 1.19% | 48,81% | 41,67% | 8.33% | 0%
Rata-rata 5.4% | 53,81% | 35,48% | 5.24% | 0%
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Jika ditinjau dari seluruh aspek yang diamati, terlihat bahwa masih
terdapat 35.48% + 5,24% = 40,72% yang masih dianggap bermasalah dan
merupakan bagian yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan,
oleh karena itu aspek pelaksanaan proses pembelajaran harus selalu menjadi
fokus pengelola sekolah dalam membina guru yang bertugas.

. Kemampuan Guru dalam melakukan Penilaian Kompetensi.

Sistem penilaian yang dilaksanakan guru secara tmum hanya melakukan
penilaian yang berada pada kawasan aspek kognitif, sedangkan aspek
psikomotorik dan aspek afektif sangat kesulitan melakukannya. Berdasarkan
hasilpendiﬁantemngkapbahwupenmhmnpangmumngnwdelascﬂnen
dalam pembelajaran belum memadai, karena untuk menilai proses pembelajaran
denganbaikdiperlukmpenﬂmnanymgﬁnggibagigmutemmgnmdel-modcl
asesmen yang dapat digunakan dalam menilai hasil belajar siswa agar proses
pembelajarandape!temkm'deuganbaik.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari seluruh aspek
yang dikaji, rata-rata 11,6% kepala sekolah yang menganggap bahwa
pemahaman guru tentang model penilaian pembelajaran berada pada kategori
ﬁnssi.ymshinnyntudawﬁé%yanswmhmmwmwgod
mhlp/sedang,dnnbehkannmsihtcrdapat3l,9%ymgdianggappenmmya
masih rendah atau kurang.

Berdasakan data tersebut nmmjukkmbahwamasihmdapakmdah
chlmnpemahammodelpenilaim,haliniahnbmdnmpokpodalmhnya
kemampuan guru untuk menerapkan model-model penilaian yang seharusnya
dilahkaHalhﬁsejalmdmganhasilpenjubgmdﬂaymgdihhxhn
menunjukkanbahwakemmpmngmudalammcmbua!alaxevaluasiymgbaik
mﬂxkdigmnhndalunpmsespanbelajmmnsihterdapM%.?l%yangbemh
pada kategori kurang baik, 59,52%yangberkawsoﬁbaikdanhanyn4.76%ymg
dianggep sangat baik.



Tabel 12. Penilaian Terhadap Pemahaman Guru Tentang Model Penilaian

No Aspek Tinggi | Sedang/ | Rendah/
(%) Cukup Kurang
(%) (%)
1 | Pemahaman Terhadap Penilaian 8.7 55,1 36,2
Portofolio
2 | Pemahaman Terhadap Penilaian 8,7 58,0 333
unjuk kerja
3 | Pemahaman Terhadap Penilaian 8,7 53,6 31,7
tugas proyek
4 | Pemahaman Terhadap Penilaian 15,9 60,9 23,2
Produk karya siswa
5 | Pemahaman Terhadap Penilaian 15,9 55,1 29.0
kegiatan praktek
Rata-rata seluruh aspek 11,6 56,5 31.9

Selanjutnya penilaian terhadap kemampuan guru menecrapkan alat
evaluasi yang sesuai dengan tuntutan standar kompetensi menunjukkan bahwa
hanya 2,38% yang dapat menerapkan dengan sangat baik, 60,71% yang bisa
menerangkan dengan baik dan sisanya masih terdapat 36,19% yang belum dapat
mmnpkmalﬂcvaluasidmganbaikmmidengansmxdarkompewnsiyang
ditentukan. Demikian pula dengan kemampuan guru untuk menganalisis hasil
evaluasi, terlihat bahwa hanya 5,95% yang mampu melakukan analisis basil
evaluasi dengan sangat baik, 57,14% yang dapat menganalisis dengan baik, serta
terdapat 36,90% yang belum dapat melakukan analisis hasil evaluasi sebagai
behan umpan balik dalam rangka memperbaiki proses pembelajaran yang
dihkukmBerdnatkmkgnyata&ninimcnuﬁukkanbahwamasihudapat
berbagmhambﬂyangdxhadaplunmkmenghmlkm lulusan sekolah yang baik

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa program keahlian yang

bakunbmgdiSMKbdmnaepmuhnyamlcvandcngmkdnnulmnhﬂuﬁ.Kondisihﬁ
mumkmsahhs-mpenyebabbanyaknyahﬂumsm(ymgmemﬂikiwakmmnggu
unmkbekedawhmﬁnggi.hdabidangkmgaﬁsuikmkmnpewnsikeahﬁmymg
pdingbmyakdinﬁnaﬁsiswaadalahmknikinstdasimgnﬁsﬁk,kompetensi ini
mnenagmh:pbmyakdibmuhkmdiindusutakantetapipihnkindxmilebih
mmgtmakmbagiltﬂus-nymgmanﬂikikompaumipadabidmgowmoﬁindm
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seperti menguasai penggunaan PLC (program logig conirol) dan sejenisnya, sementara
kompetensi ini sangat jarang diajarkan di SMK akibat keterbatasan tenaga guru, dan
peralatan. Hal ini berarti bahwa program keahlian teknik instalasi tenaga listrik perlu
perluasan kompetensi keahlian, agar relevan dengan kebutuhan indutri. Bidang
Pembangkit listrik juga masih sangat dibutuhkan pihak industri, karena hampir scmua
industri memiliki sistem pembangkit tenaga listrik secara tersendiri, dan membutuhkan
tenaga operator dan pemeliharaan sistem pembangkitnya. Kebutuhan lain yang
mengarah pada bidang kelistrikan adalah teknisi pendingin ruang, khususnya yang
berkenaan dengan pemasangan, perbaikan, dan perawatan sistem pendinging ruangan.
Jika dilihat dari SMK penyelenggara program keahlian ini, masih sangat terbatas,
karena hanya satu sckolah yang menyelenggarakannya s¢ Sumatera Utara.

Jika ditinaju dari salah satau program rintisan yang dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan jumlah siswa SMK melalui periuasan program bidang keahlian, maka
terlihat bahwa di Sumatera Utara, program keahlian yang dapat dikembagnkan dalam
bidang kelistrikan meliputi ototronika yang sumberdayanya dapat diperoleh dari
program keahlian teknik otomotif dan teknik instalasi tenaga listrik. Demikian pula
wknikpendingindanmanmngmasihtutukapeluangunmkpwgcmbangmmya.
Perluasan bidang keshlian, khususnya bidang kelistrikan hanya dapat dikembangkan
dmganpdakeﬁasamadaxgmmogmmkeddimlainmimlnyapadapmgramkamm
otomotif yang memang sangat memerlukan kompetensi kelistrikan otomotif. Demikian
jmdmwmmkwmmwwmimmpadammmkuﬂm
bidang kelitrikan secara umum dapat memiliki kompetensi dibidang komputer.

Pamlmldnytngdihadapisekohhddmnpedmmp:ogammhﬁmdan
mengumsipasikebumhmdmhusahndanindusﬁadahhkmmpgum
dalambidmg-bidmgmmmmyapmmm-pmmkeahﬁmymgdmmmkm
stakeholders. LPTK sebagai salahsalelyediatemgagurubclmnadameluluskm
gmdalambidmgteknikinfomaﬁka,(hntehﬁkommoﬁf di Sumatera Utara, schingga
wmgagmuyangadnbcfmlldnrinonLPTKmubanmldaripmpinsilain..
thabammjumlﬂldmkuaﬁﬁkxigumymgmlmndismxmmjadipasoahn
tasendirtschinggapmgembmgmmgnmmhlianjugameqiadimbm.

Padasaminipmfaigumbehnnmeniadipilﬂmmdahmmnilib
pdtaiam.taapimamkanpimmnmmbahm. Hal ini sering didengar ketika orang tua
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bertanya kepada anaknya apakah profesi atau cita-cita anak yang akan diinginkan?
Mercka secara spontan dan bersama-sama mengatakan mereka ingin menjadi dokter,
insinyur, pengacara, polisi, atau tentara. Menjadi guru saat ini bukan merupakan suatu
pilihan yang terbaik tetapi merupakan suatu pilihan terbaik dari yang terburuk.
Kenyataannya ini mengakibatkan profesi keguruan atau menjadi tenaga pendidik
dianggap scbagai jabatan yang semi profesi atau semi professional padahal di negara
lain jabatan tenaga pendidik merupakan jabatan profesi layaknya jenis profesi yang
lama seperti profesi dokter, atau teknisi. Di lain pihak, memang saat ini ada wadah
profesi guru yaitu Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) tetapi kinerja dan
perannya dalam memngkatkankualltasgm'umsihsangamunmdanmmmdm
Kalau diperhatikan sejarah pendidikan di Indonesia, khususnya profesi tenaga
kependidikm(gwu)panahmmjadimnmyangsansnﬁnggi.mulh,dmbummabm
di masyarakat, mempunyai “ﬁbawayangﬁnggi,diangupsebagaiomgyangserba
tahu, karena dia tidak hanya mendidik siswa di kelas tetapi juga masyarakat, terupat
bagimasyamkatuntukbeﬂanyabaikmnﬁzmmedxhnmmlahpﬁbadi (keluarga)
maupun masalah sosial. Namun, selama 25 tahun terakhir, profesi dan wibawa guru
memudar sejalan dengan perkembangan zaman, jlmu pengetahuan dan teknologi, dan
kepedulian guru yang meningkat tentang imbalan dan balas jasa. Kenyataan ini semakin
dipemmaholehkcbijakMpemeﬁnnhymshingsaﬁniﬁdakmnpﬂanpmfesi guru
wbngnipmfesiyanglnyakdatisegi imbalan dan balas jasa. Pemerintah malahan hanya
manberihnsloganklisc”GwadalahpaHawanmnpalmdajm"Bdminiswhh
ohhmeniadimomokmﬁdakmnimiﬂanbasimmbmindnmeniﬁm
Slogantzrseb\nmmgg\mynbermthandajm artinya tidak diberikan tanda
jasa layaknya seorang pahlawan sejati (tentara) tetapi juga bermakna tanpa imbalan jasa
ymgmamdaLMenwmbanunya,hlwinginmeningkﬁhnmmupuﬂidim
slogan tersebut sebaiknya diganti menjadi” Guru adalah pahlawan yang memerlukan
jasa. Komplekmyamasalahgmudimdonesiaﬁdaksajabaﬁfatpaspsi dan kebijakan
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Penempatan dan distribusi guru menjadi masalah sangat rumit bagaikan
lingkaran yang tidak ada ujung, Saat ini banyak kelebihan guru di kota, khususnya
dalam kota medan tetapi kekurangan guru yang baik di daerah kabupaten/kota yang
baru saja berdiri sebagai hasil pemekaran. Dalam perspektif otonomi daerah, hal ini juga
menyebabkan daersh kaya akan memungkinkan memiliki guru yang baik dan
berkualitas dan sebaliknya bagi dacrah miskin selain kekurangan guru, juag kuarang
bekualitas. Masalah distribusi tidak saja menyangkut domain geografis tetapi juga
masalah guru bidang keahlian dan kompetensi guru. Ada sekolah yang mempunyai
banyak guru bidang keahlian tertentu tetapi sangat kurang untuk bidang keahlian yang
lain. Berdasarkan kenyataan ini, maka dalam konteks pendistribusian guru, periu
mjadipethaﬁmﬁgahalbaikugyaim(l)pemainuhwsmhmusbap«anakﬁf
dalam distribusi khususnya di daerah miskin dan digaji oleh pemerintah pusat, (2)
panuhmhsebaiknyamew:jibkmedongmmgcﬁmmjdankmmgasnyadidacmh
miskinselama3tahun,dan(S)bilaca!ongmuyangsndahmmgnbdiselnma3w1m
daninginmmetapdidwnhtaseb\nmewkahanndimghtmenjadipcgawaineged
lebih dulu.

Komposisipcngadamgmusaathﬁmdiridaﬁﬁgajqﬁsmodelpengadmgmu
yﬂm:(l)mmmdimmdmbekaiadiwkohhmzci(2)mms«im
diangkathibeketjadisekohhswma,(S)gumkomkyangdikmmkmm
yangbekujndisekolahncgeﬁ,dan(4)gmuhonoryangbekajadisckolahneg«itctapi
digqiiolehsekothimmdahng,mmkumingakmkafeaiomlhmcdmhnlim
mscmynpmudmswdibasidmsajm(l)mwsaimsbeked-diwkohh
mgﬂidma)glmknmkymgbekcrjadiwkohhnegaidmswmemhonmk
whnmyamaﬂapﬂkmpﬁodmsnmbihadapmgadamg\nuymgm

Pemberdaymgmuymgmdahadamgatpuludﬂ;nkukm.olehkmmim
dalammpuhwmmmbﬁmdiswwdip«!ukanuwamydmm
punbudaymm.?embadaymgmudisekolahmajadapmdﬂah&mmehlui
bubagaiwammlﬁn:(l)peﬁbatnngumdansemmsmfdalnmakﬁvims
pmyelsaimmmlahdengmmggmnkmmmdcﬂmilh.a)mmkmhegim
kegimnmagmg(nmeuﬁasilimidanmbﬁhndukungmkqxdamdahm
mngihxﬁdiklnkompetensimnidengmproyeksikgbmm”koldum
meagikutkangumddamkegiamnpendidikanpmfui.
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Konsikuensi lahimya Peraturan Pemerintah No 19/2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan dan Undang-Undang No 14/2005 tentang Guru dan Dosen, serta
memperhatikan rencana strategis Departemen Pendidikan Nasional pada tahun 2010
pengembangan SMK dengan proporsi 70% dan SMA 30%, merupakan tantangan dan
kecemasan sekaligus harapan bagi lembaga pendidikan tinggi scbagai penyedia tenaga
gury, oleh karena : (1) Kebutuhan penyediaan guru SMK yang akan terus berkembang
sejalan otonomi daerah, perkembangan iptek dan tuntutan global mengharuskan
perguruan tinggi LPTK PTK untuk meningkatkan relevansi dengan terus melakukan
reorientasi, diversifikasi, dan pengembangan program studi dan program keahlian, (2)
Reorientasi perguruan tinggi LPTK PTK untuk meningkatkan relevansi dan
kemampuan kompetensi bidang studi, utamanya untuk memperkuat bidang studi yang
sudahada.(3)RwﬁmtasimgmmLPﬂ(ﬂKﬁdakowmalkampengadunmga
pmdidikbisadimpplylulumdiploumanpmmw)ntmsarjma(snmm
Apalagi dalam pengadaan guru menurut Kepmendiknas Nomor 20/U/2001 tentang
pengadaan guru yang tidak dihasilkan perguruan tinggi LPTK PTK, pelaksanaannya
tidak konsisten.

Hasil pendataan menunjukkan bahwa untuk program keahlian yang ada masih
kehxmgansejmlahg\mbidnngmdukﬁﬂpadasisihintc«hpmmgmmwhﬁm
mamhkehbﬂmngmsehhwmgmuymgmcngnjarﬁdakmlwmdengm
bidang keahliannya. Pengembangan kompetensi guru periu menjadi perhatian dalam
upuyammingtmkandanmcnganbmgkmbidmgkeahﬁmdiSMK.Mm
kehmﬂnndmﬁnmdmdanindusuiakanmpkednberhnpliknsituhadappalmya
mmmw@uummmmmmmmm
dihkukmdcngunmamksideMﬁmgsilanbagndikhgin@mi.danLFFKddm
bentuk kemitraan. Kmmmmmammmm&umm
mehkukampdnﬁhmdalmbidmgtatcnmdahmmghme:ﬁngh&mkompmmidm
pmfwmlmewu,sedangkmkammdmgmplhakdumaumhadanmdm
dimnfaﬂhnddammanbinakqnampuansimmmpmgumSudahbanyakSMK
ymgmmmmﬁmauﬁakeﬁsdmhdmﬁxhagaimamhikmmm
dWMm@mmmd@k«jabpﬂMdﬂﬁknn

DapudipahnmibahwamasihbanyakSMK yangﬁdakmemiﬁkipcrdatanmwk
praktik dalam memenuhi standar kompetensi atau tujuan yang ditentukan,
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menggunakan industri sebagai tempat praktik (outsourcing). Permasalahannya adalah
pada saat ini jumiah industri tidak sebanding dengan jumlah siswa SMK yang
memerlukannya scbagai tempat praktik. Sementara jtu, masing-masing industri
memiliki kapasitas yang terbatas untuk bisa menampung siswa SMK untuk praktik di
industri tersebut. Kebijakan pemerintah yang mendorong tumbuhnya jumiah SMK
hingga menjadi 70% SMK dan 30 % SMA semakin menambah masalah yang terkait
dengan hal ini. Karena anggaran untuk penyediaan alat dan bahan praktik masih kurang,
maka akan semakin banyak SMK baru yang tidak mampu memenuhi kebutuhan alat
danbahanyansses\midmgml\mnmnkuﬁkulmdanstandm'kompetmsi dunia kerja.
Dampaknya, pelaksanaan pmkﬁkﬁdakmmpaimrgetpmcapaiankouwﬁsmdar
yangdiwntukmmustxndarduniakuja. Kendala lain adalah, tidak semua siswa
mwumqmnhdsmdukompemsiminimalmgdiwuukanpﬂnkindustﬂ,
sehinsgﬂmmkauhnmempekﬂiakansiswaSMKhmamanﬂikirwikopada
kegagalan produksi, yang berakibat pada kerugian di pihak industri.

Sistem Magang juga merupakan salah satu sistem pendidikan kejuruan yang
cukup efektif pada pendidikan vokasi. Sistem magang dapat dimafaatkan untuk
mendidikgumdansiswadalammeuyiaphnseseomgunmkmemmxdalamdm
menguasai keterampilan yang lebih rumit, dan sulit dilakukan melalui pendidikan masal
disd:olﬂLDalmsiswmmgmgseomngymgbelumahlibchjardmgmmmgyang
telah ahli dalam bidang keahlian tertentu. Sistem magang juga dapat membantu siswa
SW(mmahamiMyaketja,ﬁknppmfeﬁonalyangdipeﬂMMdayammdm
pehymlkommmsmsisﬁmmgmsndnhhsisthnixﬁhmynbisa
mmmmmgsedikhpacmWn&SMmagmssdminimlahdipnkﬁkkmolch
beberapa sekolah. Unnxknwwdwknnkzmimdalmnbunnkmammahpihak
indnstﬁpeﬂudidmongmukmwbekerjamdmsm(dmmmmuimm
dmsiswaSMchlakuknnpmkﬁkNamunsehnngsiswminimgatjuangdilakukm
kamnabanyakindtmiyangmsﬂlmmakebaxtmdwgmsyMyangadapada

panbdajamwnmgmmajemmdanomnisasipmduksi.Simeﬂ(kndm-hdmg
mhmpmammkajamaindanpmdukymgdnmﬁlkmdmsmm
tidaklangstmbehjlr\enmgmutudaneﬁsiensi produk. Selain jtu siswa juga belajar
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tentang manajemen dan organisasi industri untuk belajar tentang dunia usaha dan cara
pengelolaan usaha, schingga mereka memiliki wawasan dan pengetahuan tentang dunia
usaha. Melalui belajar manajemen dan organisasi ini juga bisa menambah wawasan
siswa pada dunia wirausaha. Siswa SMK kadang-kadang menggunakan industri sebagai
objek wisata-belajar dengan sekedar mengamati dan melihat-lihat dari kejauhan proses
produksi di industri. Mercka juga kadang-kadang mendapatkan informasi dari pengelola
industri tentang organisasi dan para pengelolanya.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisa data dapat ditarik kesimpulan bahwa :

. Program keahlian yang berkembang di SMK betum sepenuhnya relevan dengan
kebutuhan industri dan dunia usaha

_ Masih banyak program keahlian yang dibutuhkan dunia usaha dan industri, namun
sekolah tidak menyenggarakannya karena kurannya tenaga guru yang relevan dan
kurang memadainya sarana prasarapa.

. Pembinaan dan peningkatan kompetensi guru yang ada sangat diperiukan untuk
mengimbangi perkembngan teknologi industri,dalambenmkkemimnantaraSMK
denganlembagaDiklatdmLFfK,scﬁadcnganpihakindusui.

S Kunhrw“kohhdanh\dustﬁhﬂuSdibanglmwdasarkmkemauandansahng
membutuhkan. Pihak dunia kerja dan industri seharusnya menyadari bahwa pihak
indusuiﬁdakukmmendapatkmmasakerjasiappakaiyangmeknpedukan
dengan persyaratan yang dikehendaki, tanpa membangun program pendidikan
bmnmPemcmmkurihnmndmmkﬁknyabisadimmdengﬂnpihnkhdwﬁ,
! Pengembangmkmampuang\mpcﬂudﬂaknhnminhmldalnmﬁgamoddyﬂni
modddiklmkompwnsipadalembagadikm,modelmamgindwuidiindxmidan
d\miausaha,danmoddpendidikmpmfaidiLPTKIPc:gumﬁnggi_
.Pengembmvaiﬁkuibidanskeahliandanpogmmmndidimpalu
dihkuhn.khusmyadnlammemimkuﬁhﬂmndengankehmﬂmmmgagmu

kejuruan.

B. Saran

L sza!diperlukmmoddpensﬂnbmammmmhﬁmymamswupada
kebutuhan industry di wilayah Sumatera Utara.

Z Paludihkukmkemimmmlembagaddmmﬁngknknnkompemsidm
wﬁﬁomliﬂwmkeimmwukmspedmdmpenmbﬂm
biadang keshlian di SMK.
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3. Untuk mewujudkana pengembangan dan perluasan program keahlian di SMK
diperiukan guru dan sarana prasarana, sehingga diperlukan kebijakan pemerintah
dalam menfasilitasi SMK dalam memperoleh tenaga guru dan sarana
pendidikan.

4. Sekolah periu melakukan kajian tersendiri dalam upaya mengembangkan
program keahlian di sckolahnya berdasarkan informasi dari hasil penelitian ini,
dan memproyeksikan tenaga guru yang ada untuk mengikuti program
pengembangan kompetensi guru.

5. Perguruan tinggi sangat berkepentingan dalam menyesuikan program studi dan
kurikulum yang diajarkan di LPTK gmmmemenuhijumlahdankualifikasi guru
yang relevan, agar SMK dapat membuka program keahlian yang sesuiai dengan
kebutuhan indutri dan dunia usaha di Sumatera Utara.
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LAMPIRAN

Tabel! 1. Jumlah Pekerja dengan Kemampuan membaca, menulis, dan statistik dasar.

Level .
Aspek Keterampilan ) 1 2 Rerata
Yang dinilai Jamiah pekerja dalam % Tertimbang
Memahami Perintah Kerja secara umum - 9,00 91,00 1.91
Dapat menggunakan fungsi matematika - 15,88 84,12 1,84
sederhana
Membaca instrumen dan meteran alat ukur 2,80 25,50 71,70 1,69
Membaca Surat Kabar/ berita 1,50 26,75 7,75 1,70
Menulis surat peringatan sederhana 1,75 38,90 59,35 1,58
Membaca buku manual 2,50 42,50 55,00 1,53
Mengestimasi waktu, berat dan kecepatan 15,65 45,65 38,70 1,23
Memahami statistik dasar 11,80 27,85 60,35 1,49
Membaca blue print 25,50 49,50 25,00 1,00
Memahami prinsip geometri 2358 5475 21,67 0,98
Dapat menggunakan persamaan aljabar 24,65 53,85 21,50 0,97
Menulis laporan teknis 3265 50,50 16,85 0,34
Rata-rata 11,87 3672 51,42 1,40
Calata: 0= keterampilan tidak diperiukan
| = Keterampilan diperiukan, tetapi tidak harus
2 = Keterampilan diperiukan dan barus dimiliki
Tabel 2. Jumlah Pekerja dengan Kemampuan dan Keterampilan Komunikasi.
Level
Aspek Keterampilan 0 ) N Rerata
Yang dinilai Tertimbang
Jumlah pekesja dalam %
Dapat mengikuti prosodur instruksi - 5,25 94,75 1,95
Berbicara dengan kalimat yang jelas - 599 94,01 1,94
Dapat memberikan petunjuk yang jelas 085 2585 73,30 1,72
Dapnmuyimakpeuymmlilndmganjehs 250 23,35 74,15 1,72
Memahami bahasa lain/asing 4578 38,70 15,52 0,70
D""’! ; Wl : susty objek dari 5065 3025 19,10 0,68
Rata-rata 16,63 21,57 61,81 1,45
Tabel 3. Jumiah Pekerja dengan Kemampuan dan Keterampilan Berpikir Kritis.
Level
Aspek Ketemnplhn 0 1 2 Rentl
Yang dinilai Jumlah pekerja dalam % Tertimbang
Memahami proses pemecahan masalah 1,75 20,05 78,20 1,76
Dapllnmnbult\upummdenm baik 1,12 27,88 71,00 1,70
Memahami kaidsh Troubleshoot 1,27 38,75 59,98 1,59
Merumuskan hipotesis 15,55 50,05 34,40 1,19
Rata-rata 492 34,18 60,90 1,56




Tabe!l 4. Jumlah Pekerja dengan Kemampuan dan Keterampilan Berinteraksi dalam
Kelompok.

Level
Aspek Keterampilan 0 1 2 Rerata
Yang dinilai 3 Tertimbang
Jumlah pekerja dalam %
Mengajukan pertanyan yang baik - 4,75 9525 1,95
Bekerjasama dengan kolega - 685 93,15 1,93
Bekerja sebagai anggota tim . 10,20 89,80 1,90
Menghargai pendapat orang lain 0,25 13,50 86,25 1,86
Mengenali perbedaan jender 0,25 15,78 83,97 1,84
Partisipasi pada diskusi kelompok 1,05 15.88 83,07 1,82
Mengenali perbedaan suku dan budaya 2,50 17,40 80,10 1,78
Rata-rata 0,58 12,05 87,37 1,87
Tabel 5. Jumlah Pekerja dan K ilan Diri
. Level
Aspek Keterampilan 0 1 B Rerata
Yang dinilai X Tertimbang
Jumiah pekerja dalam %
Pecaya diri 0,50 28,85 70,65 1,70
Memiliki visi dalam hidup 0,50 2550 74,00 1,74
Keinginan untuk mengikuti
polatihan/pengembangan diri 120 27,80 71,00 1,70
Bekerja untuk maju 1,50 42,50 56,00 1,55
Mengenali pilihan karier yang tepat 245 3785 59,70 1,57
Rata-rata 123 3250 6627 1,65

Aspek Keterampilan 0 1 2
Yang dinilai . Tertimbang
Jumlah pekerja dalam %
Menggunakan keybord komputer - 6,50 93,50 1,94
Menggunakan software operating sistem
- 2540 74,60 1,75
komputer
Menggunakan peagolah kata - 28,25 71,75 1,72
Menggunakan pengolash data - 30,28 69,72 1,70
data base 20,58 25,70 53,72 1,33
Menggunakan Jaringan intenet 1045 4088 48,67 1,38
Meagelols jaringan intornet 4085 5520 3,95 0,63
porangkat komputer pada 4068 4810 11 0,71
: duksi X s 11,22 8
Rata-rata 1407 3254 5339 1,39
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Tabel 7. Jumiah Pekerja dengan Kemampuan dan Keterampilan Berpikir Sistem Teknik

Level
Yang dinilai Tertimbang
Jumlah pekerja dalam %
Memilih perhtln yang sesuai (hlw 1,02 16,88 82,10 1,81
M peralatan sesuai dengan
emasang
juk/standar ; 2,20 3045 67,35 1,65
Mengetahui bagaimana sistem operasi
siiolag 10,50 40,50 49,00 1,39
Menkalibrasi alat ukur/instrumen 2045 50,45 29,10 1,09
Rata-rata 8,54 34,57 56,89 1,48
Tabel 8. Jumlah Peketja Ke dalam Bi Kepemimpinan
Level
Aspek Keterampilan 0 1 2 Rerata
Yang dinilai y Tertimbang
Jumlah pekerja dalam %
Bemegosiasi dan memecahkan konflik 450 40,77 54.73 1,50
Meningkatkan efektifitas organisasi 325 48,65 43,10 1,45
Menunjukkan kualits kepemimpinan 2,85 58,58 38,57 1,36
Memotivasi orang lain 575 56,78 3747 1,32
Rata-rata 409 5120 472 1,41
Tabel 9. Jumlah Pekerja dengan Kemampuan dan Keterampilan Kerja
Level
Aspek szmptlan 0 1 2 Rerata
Yang dinilai Tertimbang
Jumlah peketja dalam %
Menunjukkan ketapatan waktu kerja . 125 9875 1,99
- . -
Mempertahankan kebiasaan kerja yang baik = 2,45 97,55 1,98
Mcmpertahankan standar mutu pekerjaan - 3,35 96,65 1,97
Bangga dengan pekerjaan orang lain 124 1568 83,08 1,82
Memprakickan gaya hidup sehat dalam . 33,75 6625 1,66

pekasjan

Memiliki pengetahuan tentang perusahaan 305 4055 56,40 1,53

Berpartisipesi dalam kegistan masyarakat 1055 5025 3920 1,29
Rata-rata 212 21,04 7684 1,75
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Tahun Judul Penelitian Jabatan Sumber Dana
2004 Analisis Relevansi Kurikulum SMK | Ketua Unimed
Program Studi Listrik Instalasi Dengan
Tuntutan Dunia Kerja
2004 Analisis Tentang Hluminasi | Ketua Unimed
Perpustakaan FT Unimed
2005 Analisis Potensi Daerah sebagai | Anggota Diki
Landasan Pengembangan Kurikulum
Muatan Lokal Di Deli Serdang
(Penelitian Dosen Muda)
2005 Studi Evaluatif Pelaksanaan Kurikulum | Anggota Dikdi
Muatan Lokal di SLTP Kota Medan
Peneltian Dosen Muda)
2005 Efektifitas Pembelajaran Pemrograman | Anggota Unimed
Bahasa Pascal Ditinjau dari Cara
Pembelajaran Individuai dan
Kooperatif e
20086 Peningkatan Kemampuan | Ketua P3TK Dikti
Pemrograman Komputer Mahasiswa
Melalui Responsi Analisis List Program
2007 Pengembangan Mode! Pembelajaran | Anggota P2M Dikti
Kelistrikan Otomotif Berbasis
Kecakapan Hidup Bagi Pesera
Latihan di BLPT Prov. SUMUT (Hibah)




KARYA TULIS JURNAL

A. Jumal
Tahun Judu! B Penerbit/Jumal
2006 Pengaruh  Pendekatan Berpikir Logis | Jumnal Pendidikan
Terhadap Pemahaman Konsep Penggantar | Teknologi dan
Elektro Teknik Pada Hasil Belajar Mata | Kejuruan, Volume 7
Kuliah Pengantar Elektro Teknik No.2/Nov 2006, ISSN
0854-7468
2007 Upaya Meningkatkan Kemampuan | Jumal Penelitian
Mahasiswa Dalam Penggunaan Komputer | Bidang  Pendidikan,
pada Sistem Tenaga Listrik Melalui Kegiatan | Volume 13/N0.2
Pengembangan Program simulasi BLN/THN : Maret
2007, ISSN 0852 -
0151. Akreditasi No:
23a/DIKT 1/ Kep/2004
2007 Kontribusi Model Rancangan Pengajaran | Jurnal Penelitian
Dick & Carey Terhadap Hasil Belajar | Bidang Pendidikan,
Mahasiswa Pada Mata Kuliah Praktikum | Volume 13  edisi
Instalasi Listrik khusus, Mei 2007
ISSN 0852 - 0151.
Akreditasi No:
. 23a/DIKTI/Kep/2004
2008 Analisis Evaluatif Pelaksanaan Kurikulum | Jumnal Pendidikan
Berbasis Kompetensi pada Sekolah | Teknologi dan
Menengah Kejuruan Di Kota Medan Kejuruan, Volume 9
No.2/Agustus 2008,
ISSN 0854-7468
2008 Analisis Evaluasi Kesiapan Implementasi | Jumal Pendidikan
Manajemen Berbasis sekolah Pada Sekolah | Teknologi dan
Menengah Kejuruan Di Kota Medan Kejuruan, Voiume 9
No.2/Agustus 2008,
ISSN 0854-7468
B. Makalah/Poster
Tahun Judul
2005 Diffusion Of Innovation Unimed
2006 Sistem Controlling Mechanics FT Unimed
C. Penyunting/EditorfReviewer/Resensi
Tahun Judul Penerbit/Jurnal
PESERTA KONFERENSY/SEMINAR/LOKAKARYA/SIMPOSIUM
Tahun Judul Kegiatan Penyelenggara
2005 Seminar Hasil-Hasil Penelitian Unimed
2005 Seminar dan Lokakarya Metode Penelitian | Lemlit Unimed
Teknologi
2006 Seminar Potensi Seni Rupa dan Peluang | FPBS Unimed
Kerja
2007 Seminar Dan Lokakarya Pengembangan | Unimed
Sistem Penjaminan Mutu Unimed
2007 Seminar_dan Lokakarya Membangun Citra | Unimed




dan Reputasi Unimed

2007

Seminar Kota Baru Sebagai Upaya Menuju
Kota Ideal Yang Kompak

SSC & Harian Medan
Bisnis

2008 Seminar dan Lokakarya manajemen Unit | FT Unimed
Produksi dan Penyusunan Panduan
Manajemen Unit Produksi Fakultas Teknik
2008 Seminar Nasional Peran Serta Masyarakat | BSN dan DIKNAS

Memajukan Pendidikan Di Indonesia

Prop.SUMUT

KEGIATAN PROFESIONAL/PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Tahun

lkan Sistem Lowon"

Kegiatan
Penerapan IPTEK “Upaya Meningkatkan Pendapatan Masyarakat
Nelayan Desa Pantai Cemnin Dengan Membuat Tungku

Penerapan IPTEK 'Upaya Membantu Masyarakat Desa Baru
Kecamatan Batangkuis Dalam Memanfaatkan Sabut Kelapa
dengan Membuat Alat Pintal Tambang Sabut Kelapa®

instalasi Penerangan Listrik 1 phasa pada Rumah

Pemasangan
Twmd_ndaaﬁmmmcmmm
*Rancang Peralatan Proses Produksi

Bangun
Pongasapan lkan Di Kelompok Usaha Pengawetan lkan Nelayan
Srideli Deliserdang"

2007

Penerapan IPTEK “Pelatihan Pembuatan Inverator Untuk
Mengatasi Kejutan Arus Listrik Pada Instalasi Penerangan
Rumahtangga di Perumahan Nasional (Perumnas) Helvetia Medan

PENGHARGAAN/PIAGAM

Tahun

Bentuk Penghargaan

Pemberi

Tahun

2008

APTEKINDO SUMUT

Saya menyatakan bahwa semua keterangan dalam Curriculum Vitae ini adalah benar dan
apabila terdapat kesalahan, saya bersedia mempertanggungjawabkannya.

Medan,




CURRICULUM VITAE

A. IDENTITAS DIRI

FR oo ap op

Nama : Drs. Djadid Thamrin, ST.

NIP : 195109241980031003
Tempat/Tgl.Lahir : Aceh Tenggara, 25 September 1951

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Pangkat/Golongan : Pembina Tk.I /IVa

Jabatan fungsional : Lektor Kepala

Agama :Islam

Alamat : JI. Beo No 13, Medan. Tep. (061) 8453324

B. PENELITIAN DAN KARYA ILMIAH

1. Hasil Penelitian

No. Judul Penelitian - Tahun Ket.,
I | Studi Tentang Responsi Pra Praktikum Dan Teknik 2001 Ketua
Penyelesaian Jobsheet Sebagai Upaya Meningkatkan
Kemampuan Mahasiswa Pada Praktek Pengukuran Listrik
2 | Upaya Meningkatkan Kemampuan Mahasiswa Pada Praktek 2002 Ketua

Pengukuran Listrik Melalui Responsi Pra Praktikum Dan
Jobsheet Terpadu

Analisis Faktor-Faktor Untuk Meningkatkan Rendahnya 2002
Angka Partisipasi Siswa Dan Mutu Pendidikan Dasar Dan
Meoengah Di Sumatera Utara

Peningkatan Kemampuan Mahasiswa Pada Praktik | 2003
Pengukuran Listrik Melalui Responsi Pra Praktikum

Aspek Psikologi dan Hasil Belajar Dari Model Pengajaran 2003
Akselerasi di Kota Medan

(i

Pengembangan Perilaku Berdasarkan Aspek ESQ Dan Prestasi | 2004
Belajar Melalui Pengajaran Nilai Yang Terpadu Dengan Mata
Pelajaran

2.

Publikasi Pada Jurnal

1. Pengaruh Pendekatan Berpikir Deduktif dan Induktif Serta Pemshaman Konsep-konsep
Pengantar Elektro Teknik Terhadap Hasil Belajar Mata kulish Pengantar Elektro
Teknik. (Jumal Penelitian Bidang Pendidikan Vol. 7 No. 2 Maret 2001

2. Peningkatan Kemampuan Mahasiswa Pada Praktek pengukuran listrik Melalui Teknik

Penyelesaian Jobsheet (Jurnal Pendidikan Teknologi dsan Kejuruan No. 6 Tahun 2002

3. Kincir Angin Type Savonius dari Drum Bekas sebagai pembangkit tenaga Histrik untuk

mengisi bateray {accu) di wilayah pantai. (Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan
No. 6 Tahun 2002.

M Mei 2010
Drs. Djadid Thamrin, ST.
NIP /95109241980031003
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REKAPITULAS| JUMLAH GURU PRODUKTIF PADA SMK SAMPEL PENELITIAN

No

Nama SMK

Prodi Keahlian

Jumlah
Guru

Diploma

S1

Kekurangan

-

SMK NEGER| 3 PANYABUNGAN

Teknik Instaiasi Tenaga Listrik

Teknik Audio Vidio

N

SMK NEGERI 2 PANYABUNGAN

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Teknlk Audio Vidio

Tek Kendaraan Ringan

0O IN W] w

w

SMK NEGERI 1 SIRANDORUNG

eknik Instaiasi Tonl[a Listrik

Teknik Komputer dan jaringan

N

Tek Kendaraan Ringan

N

SMK SWASTA 1 HKBP SIPOHOLON

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Teknik Audio Vidio

Tek Kendaraan Ringan

Wl

SMK NEGERI 1 PAHAE JULU

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

WMININIWIiIN] W& |Wwin

Teknik Komputer dan Jaringan

SMK NEGERI 1 SIBORONG-BORONG

Teknik Instaiasi Tenaga Listrik

Teknik Komputer dan jaringan

Tek Kendaraan Ringan

SMK NEGER! 2 SIATAS BARITA

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

e e R R AT

Tek Kendaraan Ringan

18

SMK SWASTA TRISAKTI 1 LAGUBOTI

Tek Kendaraan Ringan

winmi=iNnIN

10

SMK SWASTA 2 PARULIAN 4 PORSEA

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Tek Kendaraan Ringan

11

SMK SWASTA PEMBAHARUAN PORSEA

Teknik Transmisl Tenﬂa Listrik

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Tek Kendaraan Ringan

12

SMK NEGERI 1 SEI KANAN

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Tek Kendaraan Ringan

13

SMK PELITA 1 AEK KANOPAN

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Tek Kendaraan Ringan

SldipidlwidviNvIwibslvlov@alwiviniviviwINIvIB || aiwis

Vs iminlwliwinidiw

Ni=ININ




14|SMK PEMDA RANTAUPRAPAT Teknik Instalasi Tenaga Listrik 6 6
Tek Kendaraan Ringan 3 1l 2
15|SMK NEGERI 2 RANTAU UTARA Teknik Instalasi Tenaga Listrik 4 4 2
Tek Kendaraan Ringan 10 1 9
16{SMX GKPS 2 PEMATANGSIANTAR Teknik Instalasi Tenaga Listrik 9 3] 6
Tek Kendarsan Ringan 21 12| 9
Tek Audio Vidio 8 2| 6
17|SMK NEGERI 1 SITINJO Teknik Instalasi Tenaga Listrik 5 5
Tek Kendaraan Ringan 16 16
18|SMK SWASTA TEKNIK DAIRI Teknik Instalasi Tenaga Listrik 2 2
Tek Kendaraan Ringan 8 2l 6 2
Tek Audio Vidio 2 2
19|SMK NEGER! 1 BERASTAGI Teknik Instalasi Tenaga Listrik 9 i} 8 1
Tek Kendaraan Ringan 12 12 3
Tek Elektronika Industri 12 2| 10 2
20|SMK SINAR HUSNI 2 (T1) L.DELI DELISERDANG  |Teknik Instalasi Tenaga Listrik 13 13
Tek Kendaraan Ringan 23 23
21{SMK PAB 1 HELVETIA Teknlk Instalasi Tenaga Listrik 5 S
Tek Kendaraan Ringan 12 12
Multl media 4 4
22|SMK NEGERI 1 PERCUT SE! TUAN Teknik Instaiasi Tenaga Listrik 19 1| 17
Teknik Distribusi Tenaga Listrik 19 19
Teknik Pendingin dan tata udara 5 5 1
Tek. Kendarsan ringan 19 19 2
Teknik Audio Vidio 7 7 4
Rekayasa perangkat lunak 3 3 3
Tek Komputer dan Jaringan 4 4 4
23|SMK AMIR HAMZAH 2 (T1) Teknik Instalasl Tenaga Listrik 3 3
Teknik Distribusi Tenaga Listrik 5 5
Tek. Kendarsan ringan 5 5
Teknik Audio Vidio 4 4




24

SMK YAPIM MABAR

Teknik Instatasi Tenaga Listrik

Tek. Kendaraan ringan

Teknik Komputer dan jaringan

25

SMK TRI SAKT! 1 (T1) LUBUK PAKAM

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Tek. Kendaraan ringan

liwininiNn

ININIOBIN

26

SMK NEGER! 1 LUBUK PAKAM

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

-
~

16

Tek. Kendaraan ringan

-
-

10

Tek Audio Vidio

Teknik Komputer dan jaringan

&

27

SMK NEGER! 1 STABAT

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

~

-

Tek. Kendaraan ringan

N

~
o

Tek Audio Vidio

Teknik Komputer dan jaringan

28

SMK T1 YPT PANGKALAN BERANDAN

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Tek. Kendaraan ringan

29

SMK SWASTA BHAKTI LUHUR NISEL

Teknik Instalesi Tenaga Listrik

30

SMK NEGERI 2 DOLOKSANGGUL

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Tek. Kendaraan ringan

Teknik Komputer dan jaringan

31

SMK NEGER! 1 PALIPI Samosir

Teknik Instalas| Tenaga Listrik

—

-

32

SMK NEGERI 1 SIBOLGA TAPANULI TENGAH

Tek Pembangkit tenaga Listrik

Nilwib|lwl=lninjwiaajaivuialo

Tek. Kendarsan ringan

oy
H

N

=

33

SMK SWASTA CINTA RAKYAT PEMATANGSIANTAR Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Tek. Kendaraan ringan

NIQININIO|=lwib || n]si-h

Teknik Komputer dan jaringan

34

SMK SWASTA HOTMA GUNA Siantar

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Tek. Kendaraan ringan

-

Tek Audio Vidio

35

SMK SWASTA HKBP Slantar

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Tek. Kendaraan ringan

-

~J

Tek Audio Vidio

NiIWINIWININI®IW




Teknik Komputer dan jaringan

36

SMK SWASTA PERSIAPAN Siantar

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Tek. Kendarsan ringan

Tek Audio Vidio

Multimedia

37

SMK NEGER! 2 PEMATANGSIANTAR

Teknik instalasi 79mga Listrik

Teknik Distribusi Tenaga Listrik

Tek. Kendaraan ringan

Teknik Audio Vidio

SlaajnisjlojlwininNn

38

SMK SWASTA GKPI-1 PEMATANGSIANTAR

Teknik Distribusi Tom]u_uwik

Tek. Kendaraan ringan _

39

SMK NEGERI 2 TEBING TINGGI

Teknik Instalasi Togga Listrik

Tek. Kendaraan ringan _

D vjwiviviwvinnv|jwivwin|ln
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wionjojwinjwisinv|ivjojluniolw

-

Tek Audio Vidio

Lo Bl

Rekayasa perangkat lunak

Teknik Komputer dan Jaringan

i inairo g

40

SMK TI SWASTA YPD TEBING TINGG!

Teknik Instalasi Tma Listrik

Tek. Kendaraan

-

41

SMK TI SWASTA TAMAN SISWA T Tinggi

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Tek Audio Vidio

I O O S I

NiRidi I

42

SMK NEGERI 2 MEDAN

Teknik Instalasi Tenagg Listrik

|

Tek. Kendaraan ringan

-
D i

43

SMK SWASTA AL-WASHLIYAH 4 MEDAN

Tek Pembangkit tenaga Listrik

w

Tek. Kendaraan ringan

-

-
~

44

SMK SWASTA KARYA AGUNG Medan

Teknik Instalasi T Ustri

Wixlnjoiniwinvioinv|lwin oo

~N

Tek. Kendaraan ringan

o

»

45

SMK SWASTA DWIWARNA 2

Tek. Kendaraan ringan

[y
N
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N

Tek Audio Vidio

46

SMK 2 MEDAN AREA

Tokandarunri_nggm

47

SMK SWASTA TELADAN SUMATERA UTARA 2

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Tek. Kendaraan ringan

hiwinion

AfWin|in




Tek Audio Vidio

SMK SWASTA RAKSANA 1 MEDAN

Tek. Kendarsan ringan

Tek Audio Vidio

SMK SWASTA MEDAN PUTRI

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Tek. Kendaraan ringan

Tek Audio Vidio

SMK SWASTA SWA BINA KARYA

Teknik instatesi Tenaga Listrik

Tek. Kendaraan ringan

Tek Audio Vidio

ISMK NEGER! 5 MEDAN

Teknik Instalasi Toneggl.mﬁk

Tek. Kendaraan

SMK SWASTA TELADAN MEDAN

Teknik instaiasi Tenaga Listrik

Tek. Kendarsan ringan

Tek Audio Vidio

Tek Komputer dan Jaringan

SMK SWASTA PUTRA ANDA BINJA!

Teknik Instaiasi Tenaga Listrik

Tek. Kendaraan ringan

Tek Audio Vidio

Tek Komputer dan Jaringan

SMK SWASTA PERSIAPAN BINJAI

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Tek. Otomasl Industri

Tek. Kendaraan ringan

Tek Audio Vidio

Tek Komputer dan Jaringan

SMK BM PERSIAPAN Binjai Timur

Teknik Instalasi Tq\_aggl.btnk

Tek Audio Vidio

Tek Komputer dan Jaringan

SMK (T1) SWASTA TUNAS PELITA BINJAI

Tek. Kendaraan ringan

Tek Audio Vidio

Tek Komputer dan Jaringan
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Teknik Transmisi Tongga Listrik
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57

ISMK NEGERI 2 PADANGSIDIMPUAN

Teknik Instalasi Tonaga_ustﬁk

Tek. Otomasi industri

Tek. Kendecsan ringan

Tek Audio Vidio

o ol o

Wirs {00 s

SMX SWASTA BUDH! DARMA INDRAPURA

Teknlk Transmisi Tenaga Listrik

Tek. Kendaraan ringan

Tek Audio Vidio

59

SMK NEGERI 1 PORTIBI

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Tek Kendaraan Ringan
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Wipjwin

Tek Komputer dan Jaringan




LOGBOOK PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN

JUDUL PENELITIAN : Pemetaan dan Pengembangan Program Keahilan Bidang Kelistrikan SMK di Propinsi Sumatera Utara
PENELIT Muhammad Amin
No |Tanggal Kegiatan |Uraian Jenis Keglatan Lokasl keglatan Hasil yang Diperoleh
Pertemuan dan persiapan pelaksanaan kegiatan
27-Mel-11 penelitin dalam rangka menghimpun data di sekolah [Jurusan Pendidikan Teknik  |Instrumen dan jenis data yang yang akan
1 dan industri Elektro dikumpulkan
2 03-jun-11 Mengurus Perizinan untuk ke lokasi penefitian Medan Izin Penelitian
11/06/2011 Penggandaan Instrumen dan perlengkapan
3 pengumpulan data Medan Instrumen dan perlengkapan lapangan
Kunjungan dan pengumpulan data di SMK 2 Data jumlah guru, jenis komptensi keahlian,
16-jun-11
4 Panyambungan Panyambungan komptensi gury, serta profil sekolah
Kunjungan dan pengumpulan data di SMK 3 Data jumlah guru, jenis komptensi keahlian,
17/06/2011
5 Panyambungan Panyambungan komptensi guru, serta profil sekolah
18/06/2011 Survei dan pengumpulan data dunia industri di Kab. Hasil identifikasi kebutuhan tenaga kelistrikan
6 Mandailing Natal Panyambungan bagi dunia usaha
22-4un-11 Kunjungan dan pengumpulan data di SMK SMK Data jumiah gury, jenis komptensi keahlian,
7 SWASTA 1 HKBP SIPOHOLON dan SMKN 1 Siborng- |Kab. Tapanuli Utara komptensi gury, serta profil sekolah
23-Jun-11 Kunjungan dan pengumpulan data di SMK Pahae Data jumlah guru, Jenis komptensi keahlian,
8 Julu dan SMK Slatas Barita Kab. Tapanuli Utara komptensi guru, serta profil sekolah
24-Jun-11 Kunjungan dan pengumpulan data di SMK 1 Data jumlah guruy, jenis komptensi keahlian,
9 Sirandorung dan SMKs Trisakti Laguboti Kab. Tapanuli Utara komptensi gury, serta profil sekolah
26-Jun-11 Kunjungan dan pengumpulan data di SMX Parulian 4 Data jumlah gury, jenis komptensi keahlian,
10 dan SMK Pembaharuan Porsea Kab. Tapanuli Utara komptensi gury, serta profil sekolah
27-Jun-11 Survei dan pengumpulan data dunia industri di Hasil identifikasi kebutuhan tenaga kefistrikan
11 Tapanuli Utara Kab. Tapanuli Utara bag! dunia usaha
08/07/2011 Kunjungan dan pengumpulan data di SMKN 1 Percut Data jumlah gury, Jenis komptensi keahiian,
12 Sel Tuan Medan komptensi guru, serta profil sekolah




09/07/2011

Kunjungan dan pengumpulan data di SMK Amir

Data jumliah guru, jenis komptensi keahlian,

13 Hamzah Medan Medan komptensi gury, serta profil sekolah
14/07/2011 Data jumlah guru, jenis komptensi keahlian,
14 Pencalran dana Penelitian 70% Medan komptensi guru, serta profil sekolah
Kunjungan dan pengumpuian data di SMKN 1 Sei Data jumlah guru, jenis komptensi keahlian,
15 {kanan (tim 1) Kab. Asahan komptensi guru, serta profli sekolah
15/07/2011 Xunjungan dan pengumpulan data di SMK Pemda Data jumiah guru, jenis komptensi keahlian,
16 Rantau Prapat (tim 2) Kab. Rantau Parapat komptensi guru, serta profil sekolah
Kunjungan dan pengumpulan data di SMK GKPS2 Data jumiah guruy, jenls komptensi keahlian,
17 Pematang Slantar (Tim 3) Kota Pematang Siantar komptensi gury, serta profil sekolah
Kunjungan dan pengumpulan data di SMK Pelita 1 Data jumlah guru, jenis komptensi keahlian,
18 Aek kanopan (tim 1) Kab. Rantau Parapat komptensi gury, serta profil sekolah
16/07/2011 Kunjungan dan pengumpulan data dif SMKN 2 Data jumiah guru, jenis komptensi keahlian,
19 Rantau Prapat (tim 2) Kab. Rantau Parapat komptensi gury, serta profil sekolah
Kunjungan dan pengumpulan data di SMKN 1 Sitinjo Data jumiah guru, jenis komptensi keahlian,
20 {tim 3) Kota Pematang Siantar komptensi guru, serta profil sekolah
Survel dan pengumpulan data-dunia industri di Data jumlah guru, jenis komptensi keahlian,
21 19/07/2011 Kabupaten Labuhan Batu dan Kisaran Kab. Asahan komptensi gury, serta profil sekolah
Survei dan pengumpulan data dunia industri di Hasil identifikasi kebutuhan tenaga kelistrikan
22 Pematng Siantar dan Simafungun Kab. Simalungun bagi dunia usaha
Kunjungan dan pengumpulan data di SMK Cinta
Rakyat dan SMK Hotma Guna Pematang Siantar Data jumlah guru, jenis komptensi keahlian,
23 (tim 1) Kota Pematang Siantar komptensi guru, serta profil sekolah
Kunjungan dan pengumpulan data di SMKN 2 Tebing :
20/07/2011 Tinggl, SMK T1 YPD dan SMK TI Taman Siswa tebing Data jumlah guru, jenis komptensi keahlian,
24 Tinggi (tim 2) Kota Tebing Tinggl komptensi gury, serta profil sekolah
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Kunjungan dan pengumpulan data di SMK HKBP

Data jumlah guru, jenis komptensi keahlian,

25 Slantar, dan SMK Persiapan Slantar (tim 3) Kota Pematang Siantar komptensi guru, serta profil sekolah
Kunjungan dan pengumpuian data di SMKN 2
Pematang Siantar dan SMK GKPI 1 Pematang Data jumlah guru, jenis komptensi keahlian,
26 Siantar (tim 1) Kota Pematang Siantar komptensi guru, serta profil sekolah
21/07/2011 Kunjungan dan pengumpulan data di SMK Budhi Data jumlah guru, jenis komptensi keahlian,
27 Darma Indra Pura (tim 2) Kab. Serdang Bedagai komptensi guru, serta profil sekolah
Survel dan pengumpulan data dunia industri di Kota Hasll identifikasi kebutuhan tenaga kelistrikan
28 Tebing Tingg! dan Serge! (tim 3) Kota Tebing Tinggi dan Sergel |bagi dunia usaha
Kunjungan dan pengumpuian data di SMKN 2, SMK
Al-Washliyah 4, dan SMK Karya Agung Medan (tim Data jumiah guru, jenis komptensi keahlian,
29 1) Medan komptensi guru, serta profil sekoiah
Kunjungan dan pengumpulan data di SMK Raksana
22/07/2011 1, SMK Medan Putri, dan SMK Swa Bina Karya Data jumlah guru, jenis komptensi keahlian,
30 Medan(tim 2) Medan komptensi guru, serta profil sekolah
Kunjungan dan pengumpulan data di SMK Dwi
Wrana, SMK Teladan Sumatera Utara, dan SMK 2 Data jJumiah guru, jenis komptensi keahlian,
31 Medan Area Medan (tim 3) Medan komptensi gury, serta profil sekolah
Kunjungan dan pengumpulan data di SMKN 5 Data jumlah guru, Jenis komptensi keahlian,
32 Medan, SMK Teladan Medan (tim 1) Medan komptensi guru, serta profil sekolah
23/07/2011 Kunjungan dan pengumpulan data di SMK Putra
| Anda Binjai, SMK Persiapan, SMK BM Persiapan, dan Data jumlah gury, jenis komptensi keahlian,
33 SMK Tunas Pelita Binjai (tim 2) Kota Binjai komptensi gury, serta profil sekolah
Kunjungan dan pengumpulan data di SMK Yapin
Mabar, SMK PAB Helvetla, dan SMK Sinar Husni 2 Data jumiah guru, jenis komptensi keahlian,
34 Marelan (tim 3) Medan komptensi gury, serta profil sekolah




Kunjungan dan pengumpulan data di SMKN 1

Data jumiah guru, jenis komptensi keahlian,

35 Brastagi dan SMX Teknik Dalrl (tim 1) komptensi guru, serta profil sekolah
05/08/2011 Kunjungan dan pengumpulan data di SMKN 1 Lubup Data jumlah guru, jenis komptensi keahlian,
36 kam, dan SMK Tri Sakti 1 Lubuk pakam (tim 2) Kab. Deli Serdang komptensi gury, serta profil sekolah
Kunjungan dan pengumpulan data di SMKN 1 Data jumlabh gury, jenis komptens! keahlian,
37 Stabat, dan SMK YPT Pangkalan Brandan (tim 3) Kab. Langkat komptensi gury, serta profil sekolah
06/08/2011 Survel dan pengumpulan data dunia industri di Kota Hasil identifikasi kebutuhan tenaga kelistrikan
38 Medan (tim 1, 2, dan 3) Medan bagi dunia usaha
Survei dan pengumpulan data dunta industr! di Kota
08/08/2011 Binjal (tim 3), dan kab. Dalri {tim 2), dan kab. Deli  |Kota Binjal, Kab. Dairl, dan  [Hasil identifikasi kebutuhan tenaga kelistrikan
39 Serdang (tim 1) Deli Serdang bagi dunia usaha
Kunjungan dan pengumpulan data di SMK Bhakti Data jumlah guru, jenis komptensi keahlian,
40 Luhur Nias Selatan(tim 1) Kab. Nias Selatan komptensi gury, serta profil sekolah
11/08/2011 Kunjungan dan pengumpulan data di SMKN 2 Dolok Data jumiah guru, jenis komptensi keahlian,
41 Sanggul {tim 2) Kab. Toba Samosir komptensi gury, serta profil sekolah
Kunjungan dan pengumpulan data di SMKN 1 Data jumiah guruy, jenis komptensi keahlian,
42 Samosir (tim 3) Kab. Toba Samosir komptensi guru, serta profil sekolah
13/08/2011 Survel dan pengumpulan data dunia industri di Kab, Hasil identifikasi kebutuhan tenaga kelistrikan
43 |Nias (tim 1), kabupaten Tobasa (tim 2, dan 3) Kab. Nias Selatan dan Tobasa |bagi dunia usaha
Kunjungan dan pengumpulan data di SMKN 2 Data jumlah guru, jenis komptensi keahlian,
44 Padang Sidimpuan (tim 1) Kota Padang Sidimpuan komptensi gury, serta profil sekolah




19/08/2011 Kunjungan dan pengumpulan data di SMKN 1 Data jumlah guru, jenis komptensi keahlian,
45 Sibolga Tapanul Tengah {tim 2) Kab. Tapanuli Tengah komptensi guru, serta profil sekotah
Kunjungan dan pengumpulan data di SMKN 1 Data jumiah guru, jenis komptensi keahlian,
46 Portobi {tim 3) Kab. Tapanuli Selatan komptensi guru, serta profil sekolah
22/08/2011 Mengurus Perizinan untuk ke kantor Dinas Data jumlah guru, jenis komptensi keahlian,
47 Pendidikan dalam rangka verivikasi data Medan komptensi guru, serta profil sekolah
23/08/2011 Kunjungan verivikasi data di kantor Dinas Data jumliah guru, jenis komptensi keahlian,
48 pendidikan Propinsi Sumatera Utara Medan komptensi gury, serta profil sekolah
24/08/2011 Kunjungan verlvikasi data di kantor Dinas Data jumiah guru, jenis komptensi keahlian,
49 pendidikan Kota Medan Medan komptensi gury, serta profil sekolah
25/08/2011 —'Fl’abullsi data hasll penelitian yang diperoleh dari _ |Medan Tabuiasi data jumiah guru bidang kelistrikan
Pertemuan peneliti dalam rangka penyusunan dan
12/09/2011 pemaknaan data sebagal bahan yang diperoleh dari
SMK Medan Hasil pembahasan dan pengumpulan data
12/09/2011 Pembahasan hasil survei terhadap informasi yang
52 diperoleh darl SMK Medan Tabulasi data dalam bentuk narasi
19/09/2011
53 Pembahasan hasll survei terhadap industri Medan Tabulasi informasi dan pengumpulan borang
20/09/2011 Pembahasan hasil survel terhadap Industri dan
54 penyusunan draft arikel Medan Draft Artikel
S5 25/09/2011 Penyusunan Draft Hasll penelitian
56
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL UNIVERSITAS NEGERI MEDAN
( STATE UNIVERSITY OF MEDAN )
LEMBAGA PENELITIAN { RESEARCH INSTITUTE )

SURAT PERJANJIAN PENGGUNAAN DANA (SP2D)

No.: /29, /UN3I3E/PLA01I

Pada hari ini Rabu tanggal saw bulan Juni tahun dua ribu sebelas, kami yang bertanda tangan  di bawah ini :

1. Dr. Ridwan Abd. Sani, M.Si :Ketua Lembaga Penclitiasn Universitas Negeri Medan,dan atas nama Rektor
Unimed, dan dalam perjanjian ini disebut PIHAK PERTAMA,

2. Drs. Muhammad Amin, ST, M.Pd:Dosen FT bertindak sebagai PenclitifKetua pelaksana  penclitian,
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

Kedua belah piak secara bersama-sama telah sepakat mengadskan Surat Pegjanjiun Penggunaan Dana (SP2D)
untuk melakukan penelitian yang dibiayai dari Dirjen Dikti Tahun anggaran 2011 sesuai surat perjanjian penugasan
Nomor 199/SP2H/PL/Dit Litabmtas/IV/2011, tanggal 14 April 2011, DP2M Dikti Depdiknas untuk Penelitian
Fundamental dengan ketentuan sebagai berikut :

Pasal 1
JENIS PEKERJAAN

PIHAK PERTAMA memberikan tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima tugas terscbut
untuk melsksanakan penelitian dengen judul: * Pemetsan dan pengembangan program keahliua bidang
kelistrikan SMK di Propinsi Sumatera Utara .” yang menjadi tanggungjawab PIHAK KEDUA dengan masa
kerja § (lima) bulan, terhitung mulai bulan Juli s'd  Nopember 2011,

Pasal 2
DASAR PELAKSANAAN PEKERJAAN

WMWOMPWKKBDUAMMWMMWNMMWM
SP2D ini, yaitu:

1. Sesuni dengan proposal yang diajukan

2. UU RI No. 17 Tahun 2003, tentang Keuangan Negara

3. UU RI No. | Tahun 2004, tentang Perbendaharaan Negara

4. UU RI No. 15 Tahun 2004, tentsng pemeriksasn pengelolaan dan tanggungjawab kevangan Negara.
5. DIPA No. 0541/023-04.1,01/00/201 1, Tangge! 20 Desember 2010, DP2M.

Pasal 3
PENGAWASAN

Untuk pelaksanaan pengawasan dan pengendalian pekerjaan adalsh Lembaga Penclitian Unimed dan Sistem
pengendatian Internal (SPT) Unimed.

Pasal 4
NILA! PEKERJAAN

I.PIHAK PERTAMA memberikan dana penelitian tersebut pada pasal | sebesar Rp.34.500.000,-
(Tiga puluh empat juta lima retus ribu rupish) sccara bertzhap.
2. Tshap pertama scbesar 70% yaitu Rp. 24.150.000,- (Dua puluh empat juta seratus lima puluh ribu
rupiash) dibayarkan sewaktu Surat Perjanjian Penggunaan dana (SP2D) inl ditandatangani oleh kedua
belah

pihak.
3.Tahap kedua sebesar 30% ymitu Rp. 10.350.000,- (Sepuluh juta tiga ratus lima puluh ribu rupiah)
dibayarkan setelah PTHAK KEDUA menyerahkan laporan hasil penelitian dan bukti pengeluaran/penggunaan
dana penelitian kepada PTHAK PERTAMA.
4. PIHAK KEDUA membayar pajak (PPh) sebesar 15% dari jumlsh dana penclitian yang diterima dan fotocopy
bukti pembayaran diserehkan ke Lembaga penelitian 2 rangkap.



Pasal §
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN

I. PIHAK KEDUA menyelesaikan dan menyerahkan leporan hasil penelitian sebagaimana dimaksud daiam
Pasal 1 SP2D ini selambat-lambatmya tanggal 14 Nopember 2011,

Pasal 6
LAPORAN

t. PIHAK KEDUA menyerahkan laporan kemajuan pelaksanaan penelitizn paling lambat tanggal 08 Agustus
2011 dan PIHAK KEDUA menyampaikan draft laporan akhir penelitian paling lambat tanggal 17 Oktober
2011. Untuk pelaksamkap seminar yang dikordinasi olel Lermiit dan laporan akhir penclitian sebagaimana
disebut dalam pasal ¥'sebanyak § (delapan) eksamplar beserts Soft Copy,

2. PIHAK KEDUA harws menyampafkan naskah artike! hasil penelitian dalam bentuk compact disk (CD) untuk
diterbitican pada jumaENRsional terakreditasi dan bukti pengiriman disertakan dalam laporan,

3. Sebelum laporan akilh penelitian diselessikan PIHAK KEDUA melakukan diseminasi hasil peaelitian melalui
forum yang dikoordisadikan oleh Lembaga Penelitian dengan kontribusi dana sebesar 1% dari jumlah dana
penelitian yang tertubigdalam pasal 2 dan pembiayaannya dibebankan kepada PIHAK KEDUA.

4. Seminar penelitian dfiskukan di Lembaga Penelitian dengzn mengundang dosen dan mahasiswa sebagai peserta

5. Bahan pelaksanaan seminar dimaksud (makalah) disampaikan ke Lembaga Penelitian sebanyak 2 (dus)
examplar,

6. Bukti pengeluaran keaangan ( kuitansi) dan RAB menjadi arsip pada PIHAK KEDUA dan | (satu) rangkap
diserahkan ke Lembags penelitian Unimed dalam bentuk laporan penggunaan dana penelitian paling lambat
tanggal 10 Agustus 2011 yang pembiaysannya dibebankan kepada PIHAK KEDUA.

7. Dana penolitian whap 1 tidak dapat dicairkan jika bukti pengeluaran keuangan belum diserahkan oleh penediti,
dan dikembalikan ke ks Negara jika melewsti batas akhir SP2D,

8. Sistematika Laporsst Akhir penelitian harus memenuhi keteatuan scbagai berikut:

Laporan hasil pefslitian yang tersebut dalam pasal 4 harus memenuhi ketentuan sbb:
a, Bentuk
b.  Wama cover discsusikan dengan ketentuan yang ditetapkan Ditjen Dikti
c. Dibawabi bugian kulit/cover depan ditulis : Dibiayai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,
Kemeaterion Pendidikan Nasional, sesuai dengan surat Perjanjian Hibah Penugasan Penclitian
Fundamestal No. 199/SP2H/PL/Di. Litabmas/IV/201 | tanggal 14 April 2011
d.  Melampirkin Surat Perjanjian Penggimaan Daoa (SP2D) pada fampiran laporan.

Pasal 7
SANKSI

Apabila PIHAK KEDUA dﬂmpmdklnﬁdakdawmy:kaikmmlhﬁnwhplmmmm pasal
5 maka PIHAK KEDUA dikenakan sanksi:

1. Dends sebesar | %s perhari dengan maksimom denda sebesar 5 %o dari nilai Surat Perjanjian Penggunaan dana (5°25)

it dalam pelaksansan penelitian atau kegiatan Iainnya.

Pasal §

Amin, ST .M.Pd
NIP. 196801011994031003






